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Bahaya Rokok Pada Penderita Diabetes

Al Imzonesia kebiasaan
I =2zh ada sejak abad
W Bsaw Indonesia memiliki
s Serean campuran raja-
Ul w=me=n vang dikenal de-
W i zzr Indonesia dise-
ek zsh. Lagenda rokok
s tisac dzpat dipisahkan

Ul eswerzcdzan Kota Kudus,
Mt irermukan oleh H, Dja-
Ui wene k212 fru sedang me-
(i s pada dadanya. Un-
Il memreCzczn sakitnya, Dju-
s memzoleskan minyak
i ke Cadanya. Benar saja,
Ml sz mereda. Iseng-
i DEmari mencampur ra-
(limges c=msveh dengan tem-
Vi ik difinting dan dijadi-
A mwos. Konon setelah me-
llgpsii ~owok ciptaannya, sakit
I “vurmari mereda. Kabar
liigun menyebar dan orang
I e Serrvak memesan ke-
lemmin tetlepas dari cerita
mesr 8ok kretek, beberapi
It menunjukkan roko
e ¥=nciumgan ribuan zat
liptieiET= vang mengancam
Mesenzniar or=ng vang ada di se-
bier-esiinat rokok (perokok
iz saies perokok pasif. Ke-
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Bahava Rokok
Bagi Diabetesi

danmulut, jantung stroke serta.

tekanan darah tinggi. Merokok
Jjuga bisa meningkatkan resiko
seseorang terserang diabetes
melitus (DM). b
Kebiasaan merokok de-
ngan diabetes memiliki keter-
kaitan sangaterat danjugadapat

memperparah penyakit diabe-

tes. Banyak penelitian mene-
mukan indikasi merokok dapat

menyebabkan intoleransipada

glukosa yang ditandai dengan
kondisi tubuh tidak bisa mene-
tima glukosa. Seorang yangme-
rokoklebih dari 29 batang sehari
memilikiresiko terserang diabe-
tes sebesar 61 persen, sedang-
kan, yang mengisap rokok ku-
rang dari 20 batang sehari me-
miliki kenaikan resiko diabe-
tes29 persen. Beberapa perokok
yang menderita diabetes ba-
nyak mencari jalan alternatif
agar bisa tetap merokok tanpa

memasukkan nikotin ke dalam
darah. Ny
Pilihannya tertuju pada ro-
kok elektronik. Namun, rokok
elektronik ternyata memiliki
kandungan nikotin. Perokok
yang menderita diabetes tidak
punya pilihanlainkecuali segera

‘menghentikan kebiasannya,

sebab dapatmemicu terjadinya
komplikasiyangberbahaya. Te-
kanan darah tinggi dan penyakit
jantung merupakan komplikasi
diabetes yang mematikan,
Banyak orang mengeluh
tentang sulitnya berhenti me-
rokok. Seorang perokok merasa
tidak nyaman apabila tidak
merokok untuk waktu yang re-

 latiflama. Biasanya dia akan

gelisah, kehilangan konsentrasi
danlainnya. : |
Namun berhenti merokok
merupakan keputusan tepat
untuk memelihara kesehatan,

Berhenti merokok membutuh-
kan kesadaran, komitmen kuat
sertapercayadiribahwaitu bisa
dilakukan. Tidak ada rumusan
pasti atau resep ampuh untuk
berhenti dari kebiasaan ini. Ba-
nyaklangkah yangtelah berhasil
untukmenghentikan kebiasaan
ini antaralain (1) membulatkan
tekad untuk berhenti merokok,
(2) jadikan rokok sebagai mu-
suh, (3) berhenti merokok se--
cara langsung, (4) hentikan

minuman yang merangsang
rokok, (5) lakukan aktivitas se-

telah makan, (6) olahraga tera-

tur, (7) jangan dekatirokok, (8)

isiwaktuluang, (9) kurangi nong-

krong dan begadang, (10) per-
banyak makan buah dan sayur.
*Syafruddin Ritonga

MAB penulis seorang
diabetesi dan dosen
Universitas Medan Area
(UMA)
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M= momen penting bagi Polri secara institusional
Mimenenjukkan dirinya di hadapan publik bahwa
Ml melakukan reformasi internal

ang diberitakan
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Polri Brigjen (Pol) Herry Prastowo. Dariketiga-
nyatidakadayanghadirmemenuhipanggilan
KPK. Padahal mereka untuk kedua kalinya,
setelah tidak hadir pada panggilan pertama.
Sebelumnyajuga ada tiga perwira Polri yang
tidak hadir memenuhi panggilan pertama
KPKuntuk diperiksa sebagai saksi. Mereka
adalah Kepala Polda Kalimantan Timur, Ins-
pekturJenderal Andayono, Wakil Kepala Polres
JombangKomisaris PolisiSumardjidan man-
tanKepalaBiro Perencanaan dan Administrasi
Inspektorat Pengawasan Umum Polri Brigadir
Jenderal (Purn) Heru Purwanto.

Belum adanya sinyal meletakkanjabatan
dari BG secara pribadi ataupun dorongan
secarainstitusional Polri dan tidak hadirnya

pejabat Polrioleh KPK sebenamya menunjuk-

kan ada persoalan internal Polri terkait sikap

ksatria dalam soal korupsi. Kenyataan ini.
tentu saja akan semakin memberikan ruang:
lebih besarkepada publikuntuk tidakmemer-,
cayai institusi Polri dalam urusan pemberan-,
tasankorupsiapalagiyangmenyangkutelitnya.
Polri dinilai tidak ada kesungguhan membe-

rantaskorupsikhususnya yang menyangkut

kepentinganinternalnya. Malah denganme-

netapkan tersangka terhadap BW, publikme-

maknainya sebagaibentuk pelemahan KPK.

Disisi lain, kenyataanini juga membuktikan

sikap ksatriayang seharusnya ditunjukkan

Polri, hanya sekedar persoalankata-katatanpa

adamakna yang terimplementasi dengan

tindakan. Padahal sikap ksatria adalah sikap

vang fundamental bagi institusi keamanan

seperti Polri. Hal ini disebabkan sikap ksatria

adalah sikap yang menyangkut marwah

institusional.

Reformasi Polri

Sikap ksatria BGuntuk segerameletakkan,
iabatannyasebagaimanayangtelah dilakukan
BW sesungeuhnya sedang ditunggumasya-
czkat Demikian juga pejabat dilingkungan
ol tedait kasus BG untuk kooperatifmenga-
iz pemeriksaan KPK. Inisebenarnyamomen
penting bagi Polri secara institusional untuk
menunjukkan dirinya
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atria Polri

menjalankan tugas dilapangan.
Reformasi Polri juga ditujukan untuk
membangun Polri sesuai prinsip demokrasi,
dimanaakuntabilitas dan transparansiselalu
menjadidasar dalamkegiatan Polri. Akunta-
bilitas kepolisisan secara umum didasarkan
padakeinginanuntuk mencegah penyalagu-
naan wewenang kepolisian, melindungi
kebebasan masyarakat serta pengawasan
terhadaplembaga ini. Selain itu, pentingnya
akuntabilitasjugaakan berpengaruhkepada
legitimasiaparatkepolisian dimatamasyarakat
(Sarah Nuraini Siregar, 2011).
Sayakhawatirjika BG tidak menunjukkan
sikap ksatrianya dalam merespon tuntutan
publik reformasi Polriyangtelah dicanangkan

selama ini akan kontraproduktifdengan & 5 S B : £
semangat demokrasi dan kinerja Presiden 'g S22 g 2 I
Jokowiyang mengedepankankepentingan & g = o 2 £
masyarakat dengan berbasis pada penegak- S Z 2 g 5 % g
kan hukum. Karena itu secarainstitusional < g g ) g* &8
Polrijugaharus mendorong dan membuat i b= % £ 3 = 5
kebijakan agar BG bisa secaraksatriameng- 5 g %fé = g |
ikutilangkah BW dalam penegakkan supre- = S5 P g o2
masihukum. Inimerupakan bentukmoral 2 & = g § gz
hukumyangharus dilakukan Polriuntuk & 8 g gzl OF
menjawab keraguan publik terhadap Polri 5 = é oL 8
sehingga legitimasi institusional yang '® = 2 é g =
diharapkan Polri mendapat dukungan % S 2 < @
masyarakatluas. Masyarakatakan menun & 5 §8= =
sikap ksatria itu. i _%D S éo = -g
VLB <8
Peran Jokowi -
Ketidakhadiran BG memenuhipemerik- ——

saanoleh KPK terkaitstatusnya, tentuberten-  £.§ § § 2 ax %
tangan dengan keinginan Presiden Jokowi, <5 7% :g)-c =gl Z
sebagaimanayang disampaikan Menteri < & g "g g g s =
SekretarisNegara, Praktikno B0/1/2015)agar & £ 2 £Z255
Polrimembantu KPK dalam penyelidikan g g kS (B g E‘% g
BudiGunawan. Bantuanyangdimaksudada- £ 3 = g E3 8%
lah menghadirkan saksi-saksi dan tersangka & 5 A % ¢89S
keKPK. Sebelumnya Presiden Jokowitelah § 5,3 § § Bo
membentuk Tim Independen terdiridari 8 a 3 E gb%é E
tokohmasyarakatuntuk menyelesaikan kon- gg é § g2 g:‘_‘%
flik antara Polri-KPK. Presiden Jokowi nam- g EEES 2 @
palmyabeﬂlampbanyakdaﬂtimyangbemng SEE g % gé =
gotakan sembilan tokoh masyarakat. o SRS ETE
. LangkahPresidenJokowimenyelesaikan 5 & § g " 50 %o?
konflik Polri-KPK dengan menggunakan Tim £ £ i gé 2

Independen menjadi pertanyaan publik:
Apakah Presiden Jokowi mau melibatkan
masyarakatluasuntuk menyelesaikan konflik
Polri-KPKkarena dia tidak mampu? Saya
berpendapat Presiden Jokowi berada dalam
posisi dilematis, Sebagaimanayang disam-
paikansalah seorang Tim Independen, Buya
Syafii Maarif. Pencalonan BG sebagai Kapolri
bukan dari Presiden Jokowi tetapi dari pimpi-
nanelitpartaipolitik pendukungJokowidalam
Pilpres 2015. Artinya, sebenarnya Presiden
Jokowi mendapat titipan nama BG dari ol
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Tarif Angkutan Umun
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" 17 Januari 2015, “pihaknya sudah melakukan -

rapat dengan Organda, pengelola angkutan,
dan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia
(YLKI). Dalamrapattelah disepakati, ongkos
angkutan umum untuk masyarakat turun dari
Rp. 5.500 per estafet atau per 10 kilometer

‘menjadi Rp. 4.600 rupiah. Sedangkan untuk

pelajar dan mahasiswa, turun dari Rp:3.500
menjadi Rp.3.000. Dalam pertemuan ini,
pihak Organda juga meminta agar Dinas
Perhubungan dapat menertibkan becak
bermotor, supaya tidak tumpang tindih
dengan trayek angkot, penertiban terminal
liar, sertamengecek harga onderdil di pasaran
yang cenderung tetap bertahan di harga yang
sudah naik sebelumnya saat BBM bersubsidi
naik menjadi Rp.8.500.

Dalamrealita yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat, kesepakatan Dinas Perhubungan
dengan Organda dan awak sopir untuk
menurunkan tarif angkutan belum terealisir.
Pemerintah-pun terkesan tidak mampu
mengawasi perilaku sopir angkutan umum
yang tetap memberlakukan tarif lama. Pada
sisi lain, penumpang angkutan umum
khususnyaangkutan kotatidak jarang bersikap
nakal. karena banyak warga yang mengaku
berstatus sebagai mahasiswa dengan maksud

bisamembayar dengan ongkos murah. Dengan
demikian, maksud pemerintah untuk menu-
runkan kembali tarif angkutan juga mengun-
dang dilema bagi para awak sopir karena
kerap terjadi konflik dengan penumpang yang
mengaku sebagai mahasiswa.
Akar Masalah Penurunan
Tarif Angkutan Umum

Persoalan utama untuk menurunkan tarif
angkutan umum di Kota Medan, termasuk di
beberapa daerah lainnya bukan hanya
terfokus padamasalah kenaikan atau turunnya
harga BBM, melainkan bermuara pada tata
kelola operasional trayek angkutan umum
olehinstansi terkait dan tingginyaharga suku
cadang sparepart yang cenderung tetap
berada pada harga semula walau harga BBM
sudah 2 kali mengalami penurunan.

Menurut pengakuan salah seorang sopir
angkot CV. Rahayu Medan Ceria 97-A yang
sering penulis tumpangi dengan trayek
Amplas-Unimed mengatakan, “tata kelola
angkutan umum di Kota Medan khususnya
Angkutan Kota sangatjelek. Jumlah Angkutan
Kotadenganjumlah penumpang semakin tidak
sepadan, sementara setoran kepada toke harus
dipenuhi sesuai dengan perjanjian yang
disepakati”. Pernyataan sopir angkot ini tentu
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CV. Kobun, PT. Rahayu Medan Ceria, CV.
Laju Deli Sejahtera, CV. Medan Bus, P.T.U.
Morina. CV. Wampu Mini, FA. Mekar Jaya,
KPUM. PU. Gajah Mada.

Namun. dalam kenyataannya jumlah ar-
mada yang mengisi masing-masing trayek jauh
berbeda dengan data yang disampaikan Dinas

erhubungan Kota Medan. Dengan kata lain,
armada vang terdaftar pada Dinas Perhubungan
Kotz Medan jauh lebih sedikit dibandingkan
dengan angkutan umum yang melakukan

operasional pada trayek- -trayek dimaksud.
f)e" gan kondisi ini. terang saja menyebabkan
kutanumum tidak sesumlagdengan

b penumpang vang mereka layani setiap

Konon '\ﬂbi'akan pemerintah

arakat untuk mendapatkan

kan instansi terkait. Konon, semakin marak-
nyamobil rental menambah persaingan yang
semakin tidak sehat. Menyikapi hal ini, se-
pertinya Dinas Perhubungan dan instansi
terkait tutup mata, karena loket dan stasiun
mobil rental yang menggunakan plat hitam
atau pribadi dengan bebasnya beroperasi
tanpa ada tindakan tegas.

Harga Sparepartkenderaan bermotor yang
masih bertahan pada posisi semula, juga
menjadi problem utama bagi awak sopir untuk
menurunkan tarif angkutan. Wacana Pemko
Medan yang akan membentuk Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD) yang menjual
sparepart (suku cadang) untuk mengen-
dalikan harga sparepart Mobil Penumpang
Umum (MPU) seiring dengan naiknya harga
BBM bersubsidi yang berdampak kenaikan
~el.mlh harga kebutuhan, hingga kini masih
sebatas wa icana tanpa redhsdsl




HPT-01-01 |

: FM-

01 Des 2012

Form
00
Eff

No
Rev
Tgl

essurq uedap Bseul depeyia) I[iiour eser
reAundwow uesdereyrp esnlrefeSuodeSeus ]
uedewr 1oyyerey eAundwow uep remerd
SueA Isereuod — Iserouas Yejoousw Ymun
sunuod de33uerp je3ues ruy pnsspWIp,, JusUr
-08eINoou,, 1391ens ueyderouow rele3uad
23euo) vied yef eAusejuedss yepns ‘ersouoput
p ueyipipuad erunp depeyle) ueydepeyip
3uek eynewsqoid refeqroq NRULIOOUSA
jJuduRdeIoousy ueydeiduadyy
‘eIsouopul ueypipuad
erunp depeyiol yning enio ueyeidiououw Suek
Tertui nasdos ueipe(oy —ueipeloy] ‘ueiemerad
aeyidepusuu sniey reduies uedyeq ‘eAugIpIp
211089d depet)1o) ueseresoy Yepun ueynyeoul
SueA aefe3uod eJeuo) Sueiross ueweloyoy
TE3[RILIOQIP SULIDS B3N YIUONYO[S BIPAW I(]
‘Tur nixadas snioy
1exe el ueyiprpuad erunp uedey reedueg
, INQosIo) ueweoue vInfos yo[o ymuaqrp
SueA 1serouad ueyednrowr e3nl Suevreyos
2pe 3ued 1eleSuad eFeus) euorey wepusp
eleq pnfnm ueyednrow tur yeyedy ¢ ey
reyipipuad erunp weepp ,, JUIUWOIeIN0d
U9, ueeUeSIR[OW BSIq Yepn einy edeSusn
BISOUOPUI BIRSOUIP YIPIPUSUI BIRD ISIPUOY
reguop epagiaqiedues yn3gung °,, SLION YIqo|

ONPIPDUOPN Ve

g7 ueweeH

DALY UDPIJN SDIISA2A1U[) 401Y2Y fDIS YDIDpD SyNnuaqJ
w5 UBYIpIpuad ue3uop nires sejrensioq uep
repewow 3uek grsnuew eAep Ioquuins ue3uap

' Suedonp eriqede pnfnmis) uede resaq Suek

es3ueq vuarey Sunuad jewre migoq de33ueip
lueYIpIipusd nfew 1pefuouwr eIsouopul
‘ereSou emequiow esiq uedop esewnp esSueq
|snxouad 1seI10US3 UESUSp B3FUMNeS "EoIow
Uo[o WP eyepnu Jued ueweyewad
ueyLIOquIow ‘Iefe[oq ISLATIOW UBYLIDQUISUI
npepes YIpIp euesad 1o)eres unguequIsul BSIq
ueydereyrp e3nlefe3uad eSeus) ‘mrure[as

‘sejeIp I[esey] [euayy
‘J014 Sﬁmbﬁ: 1p SueA niodas eArexioq snie}
ueye e3nl JIpIp BULSSS4 "BIUNP yeouey Ip
eISoUOpuI eureu emequiowr ndwew e33uryes
ueurdwiroday joyese ueynfueow nduwey
‘(83un Fuek YIpIp elesad ueyIsey3uow
ndwew ueye SHEWOIO0 BIROIS ‘BISOUOPUI ID
ueyderop 1 n1adss YIprpuow ered e[ig
-yursod Suek [Isey YeAueq
UBLIOQUISW UEBYE TUI YIPIPUSW BILD 139)eNS
‘ure] eyey] uedusg ‘nfew sn1a) vsiq eyoIoUI
evAedns YIp1p erosad depeyio) ueureyewod
ueyuoquiow ndurewr ‘ueureow JtefeSuod
eSeuo) 18SvQOS SI[OQUITS SBleqas eBAuRy
ueynq ueduop mrek (Swrdojjoq fo uvuniy)

10T Heniqad £ ‘mqes

&mﬁ&a&

elroxaq ymun ue3uoIop UL LIDqUISUI UBSUap
ueNure[ouw ‘uewInNy YIqo[lo) yerour ITefiu
1oqIp yepn eAuroder ‘exorow uereferod urejep
ueynsoy jedepuowr Yipip viesod elig
esnrowl ueynqg ‘unduequuiati ‘Jeny
1e3ues Suek ropjorey pyrwew Sued ningd
reAundwowl exeIow UeUIB[OUI ‘ISTWAPEYE
eI1e09s tejurd Sued ning eAund eyorow
BUDIRY UBMNg °[9qOU YBIPEY BWIIQUSW
ndwew ueyyeq ‘yeqoy misoq Juek yeruwr
eA1ey—eArey uesuop siynuad Sueioss peluswt
ndwew euesip yeue —yeue yejseiued ayioq
vARS BAWIPIP eue ered uesnfewow eyLIswe
Ip un3 — nund euewredeq [n3oq jeSul BAes
,, ITesey] [euayy 'JoIid 1rep uesin don3usyy
“yipip eesad depeyro) uptunyny UL LIOqUISUL
n[e[as neur el eAusnieyos "1rofsu Jenifip
Nipipusuu eied depeyio) voeyIoq vin neresy
‘YJeusqioq uep LIp
1syedonur ndurew ey ueyedereyrp e3Suryes
“BISQUOPUI BJUIDIS) LIsFourp vure] Sunsguefiaq
ye[a) SueA MIPIPUI BILD UBESEIqRY yeqn3u
-ow ndwrew ey eAedns eures — pwesIoq
BIBOOS UBY3UNUal BID] LIeW [, JN¥e) BSBI Uep
ueueweAU yepnoy ueyeidouow ered ueSuap
18QaY ISRIDUDT — ISLIoUad uey[IseqIuotu ey
yeyesig yipip vuasad uenymaduad uedurq

-wayted depeyio) yniesuadioq ueye eAwiryye
eped uryigefIag SuA UBINNBIOY UBLIDQUISW
ueyyeq snseq depn Jedwep ueyoquioul
ueye Yipip eiresad depeyrel uewindny
UueyLIoqUIaUI BMBQ UBYIINQUISW TUL [BE]
“Ie[e3uad eSeuo) ynsewrs) eAureinyes Surio
‘uep jedeprp Sued yey ue3uoiop neje uew
-BOUR LIep 3umuesIo) njl enwuog ‘SuequIodIaq
uep ynquin} jedep BAUNI[EQas Uep [1098ust
yedep uedure[ouwr suels Yepn Nt 10 LleAu
-10) ueMejeAUSW BISNUBW Yelo Suejue) nieq
nreq NI UBNWR) — URNWIQ [, ‘OPIATPUT BIBDOS
Suequodjieg ndurewr epn exorow ueyleq
-e3uswt e3nl yipip elesed depeyro) uew
-y UBYLISGUISUI UBFUSP JIPIPUIUL BIB))
ynindio) upjewos pelust yeue jenquiour
INQosIa) kIBD IUl Jees reduwres upjSunur giey
— viey yisew 1dey ‘uridisip yrgo| jenquuowx
eAujnrsod ujSunwi Suek [ey IYSOIA
“Ielerag ymun jeSURIOS UBYUNINUSW UBP
JURISIUI BNUIAS UBYJBWISW ‘UBUBAU Yepr) vy
jenquuoll ye[e) yejoyesioq ‘mi niados Juvk
[eg ueyeserow yeurod 3ued rpuas sinuad
nunusjA ‘mesiad mes ueyredwes sinuad ury
-gunwyepn 11_ SeAueq yiseur uep uedued
Ip waapuag 1
_:__r:_:: urded sndequeduad weyued nyndip

SN W PUY Ho)0)

uegue) ‘sue33uad reyed nyndip ‘redurep
“ISINY SeIRIp LIIPISq LIep Ie[NJA] ‘YIPIp B11osad
depeyio) ueqLIoqIp nfe[es Sued uewnny
Sueiuo) eyed uedwirAuow . yeAueq e3nl
yepoyes mySueqrp jnpnp jees. eped sinuad
rue[eip Sued uewereSuog ‘eyorow 13eq
LIIPUSSIa) BIQOJ UBNLIDQUIOW UBYe BAUBOSIU
ueqnye[Ip snio) 1ur nrades Fued iprpuswr
eIed e[Iq ‘yepn euewreseq -uedunuol
1eSeqas ueyipel eIy Ynjun Iesepuowl
jedues SueA rey uednioui sejeIp uerAURIIOg

{ Bereul 18eq Juyoje esiq rur nrodes wnyjny
-Suswr exeo ueluop yedede ‘unwep “meleoq
werep 1e18 yiqep uep urdisip yiqop pefusw
eyarowl BAedns pnsyew ueguop ueyLIaqIp 1|
"qeges edueyuednqg eAuwresep eped Juetuatu Yipip
Seue depeyio) ueuny Ny ULy LIOGUIDIE U
-e3uad eSeua], "RISOUOPU . Fou 1p ueyipipuad

vy

yisew uwp e

(B

DURIUOL SIS (RUOUL | O | L 15Y8a)0) )

NVIUVH

SueX se3n) qemeluaur r
Sorel reru ueyLIaq
e3eud) ue3uop Uy
yeosos mydueq1
ueyyRIULQI) Nt

‘uedew 1opyen

uey[iseyeduau |
ered Yiprpuau it
5191:2: NI pagr v

:_.:. _.N.:_ "
<

Hy=nF g

<20




No. Form : FM-HPT-01-01

Rev: 00
Tgl Eff. 01 Des 2012

'éab;ﬁ, 7 Februari 2015 Halaman 5
Dari Seminar IFRS FE UMA
Standar Pelaporan Keuangan

Internasional Perlu Diterapkan

Medan, (Analisa) : ¢ !

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Medan Area (Prodi FE UMA) menggelar
Seminar Implementasi Konvergensi International
Financial Reporting Standard, (IFRS) di kampus Jalan
Sei Serayu Medan, belum lama ini.

Kegiatan itu untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang berkompeten dalam menyusun
laporan keuangan dan diikuti 70 peserta berasal dari
kalangan dosen dan mahasiswa.

Tampil sebagai narasumber, dosen UMA Karlonta
Nainggolan SE MS AC dan Prof Ade Fatma dari USU.

Dekan FE UMA Prof Dr H Sya'ad Afifuddin SE
MEc mengungkapkan hal itu kepada wartawan, Kamis
(5/2). Dijelaskannya, dari seminar itu diharapkan ma-
hasiswa dapatlebih memahami dan berkompeten dalam
menyusun laporan keuangan,

Sejak 1 Januari 2012 Indonesia, katanya telah me-
mutuskan untuk menggunakan Standar Pelaporan
Keuangan Internasional atau IFRS.

Ketentuan tersebut berlaku bagi seluruh entitas bis-
nis dan pemerintah, seperti BUMD dan BUMN.
Pengakuan Maksimal

Perpindahan dari akuntansi Tndonesia ke IFRS perlu
dilakukan agar Indonesia mendapatkan pengakuan mak-
simal dari komunitas internasional yang sudah lama
menganutstandar ini. Narasumber Karlonta N ainggolan
mengungkapkan seiring dinamika bisnis era globa-
lisasi. produk akuntansi keuangan menjadi makin kom-
pleks dan harus dapat dibaca, dan digunakan pema-
ngku kepentingan yang tersebar secara global. :
‘peparkannya, Tkatan Akuntansi Indonesia (IAD
I gan Dewan Standar Akuntansi Keuangan

TN ¢ Standar Akuntansi Internsional menyusun

UNIVERSITXS}‘MEITATS%};E (12an | SAK) berbasis IFRS.

ramasari SE
WML Gam Wik

i R T i )
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FE UMA Gelar Seminar IFRS

MWiedan, Realitas

Dazlam rangka meningkat-
&2z kualitas sumber daya
Tmamesia yang berkompeten
Zz'zm menyusun laporan
#=zwzngan, Program Studi
“4remransi Fakultas Ekonomi
L aiwersitas Medan Area
mezgzelar Seminar Imple-
memezs; Konvergensi Interna-
tomal Financial Reporting
Smméard. (IFRS) di kampus
e Ser Serayu Medan, be-
sy kzrmea ini.

Seminar Implementasi
Sumwerzznsi [FRS berdasar-
lmn Permyvatzan Standar Aku-
mumss X=upangan (PSAK) itu
Seurr 70 peserta berasal dari
kWsnesn dosen dan maha-
ik, Tampil sebagai nara-
e ¥ zrionta Nainggolan
BE W= LC (dosen UMA) dan
B’ Sufe Faema dari USU.

Cesiam FE UMA Prof Dr
# Swm w¢ ASfuddin SE MEc
ety memieks semninar itu
i g
IW 11 ol 1 3

S
fs

IFRS. Ketentuan tersebut ber-
laku bagi seluruh entitas bis-
nis dan pemerintah, seperti
BUMD dan BUMN. Perpin-
dahan dari akuntansi Indone-
sia ke IFRS perlu dilakukan
agar Indonesia mendapatkan
pengakuan maksimal dari
komunitas internasional yang
sudah lama menganut standar
ini. i

Dia menyatakan UMA
sangat menyambut baik dan
mendukung kegiatan seminar
tersebut. Menurutnya, den-
gan mengaplikasikan standar
akuntansi yang berkualitas
dalam menyusun laporan
keuangan baik pada perusa-
haan maupun pemerintah, hal
tersebut akan berdampak be-
sar pada pengambilan kebija-
kan. Disebutkannya, utaman-
ya bagi pemerintah, laporan
keuangan akuntabel yang dis-
ampaikan kepada kantor pa-
Jaklah yang nantinya akan
dijadikan laporan kepada pe-
merintah.

Narasumber Karlonta Na-
inggolan mengungkapkan
seiring dinamika bisnis era
globalisasi, produk akuntan-
si keuangan menjadi makin
xompleks dan harus dapat di-
baca. dan digunakan oleh pe-
mangku kepentingan yang

: cara global.
UNIVERSITAS MEDAN AREA == &

Har . y-

Dia menyebutkan, Ikatan
Akuntansi Indonesia (IAI)
melalui organ Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Nasion-
al ke Standar Akuntansi In-
ternsional menyusun Standar
Akutansi Keuangan (SAK)

-berbasis IFRS.

Sementara itu Ketua Pel-
aksana kegiatan seminar yang
juga Ketua Prodi Akuntansi.
Linda Lores SE MSi menga-
takan, jika melihat tantangan
pembangunan dan perkem-,
bangan ekonomi, maka san-
gatlah penting dalam mencip-
takan SDM yang unggul dan
mengikuti perkembangan
standar akuntansi keuangan.

"Dengan demikian dapat
mendukung pembangunan
dalam hal peningkatan trans-
paransi keuangan, kredibili-
tas dan kegunaan laporan
keuangan," katanya didamp-
ingi Sekretaris Warsani Pur-
namasari SE MM dan Wakil
Dekan Bidang Akademik FE
UMA Hery Syahrial SE MSi.

Seminar implementasi
konvergensi IFRS ini meru-
pakan rangkaian kegiatan dari
program kerja Prodi Akun-
tansi FE UMA. Secara rutin
UMA menggelar seminar-
seminar yang bertujuan men-
ingkatkan SDM mahasiswa
dan dosennya. (r-ji)
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Prodi Akuntansi FE UMA

Gelar Seminar IFRS

MEDAN | MANDIRI

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang berkompeten dalam meny-
usun laporan keuangan, Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area
‘menggelar Seminar Implementasi Konvergensi
International Financial Reporting Standard,
(IFRS) di kampus Jalan Sei Serayu Medan, belum
lama ini.

Seminar Implementasi Konvergensi IFRS ber-
dasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuan-
gan (PSAK) itu diikuti 70 peserta berasal dari ka-
langan dosen dan mahasiswa. Tampil sebagai
narasumber Karlonta Nainggolan SE MS AC (dos-
en UMA) dan Prof Ade Fatma dari USU.

Dekan FE UMA Prof Dr H Sya'ad Afifuddin SE
MEc ketika membuka seminar itu berharap
mahasiswa dapat lebih memahami dan berko-
mpeten dalam menyusun laporan keuangan
nantinya. ;

Seperti diketahui, sejak 1 Januari 2012 Indone-
sia telah memutuskan untuk menggunakan
Standar Pelaporan Keuangan Internasional atau
IFRS. Ketentuan tersebut berlaku bagi seluruh
entitas bisnis dan pemerintah, seperti BUMD
dan BUMN. Perpindahan dari akuntansi Indone-
sia ke IFRS perlu dilakukan agar Indonesia
mendapatkan pengakuan maksimal dari komu-
nitas internasional yang sudah lama menganut
standar ini.

Dia menyatakan UMA sangat menyambut baik
dan mendukung kegiatan seminar tersebut.’
Menurutnya, dengan mengaplikasikan standar
akuntansi yang berkualitas dalam menyusun lap-
oran keuangan baik pada perusahaan maupun
pemerintah, hal tersebut akan berdampak besar
pada pengambilan kebijakan. ‘ ‘

Disebutkannya, utamanya bagi pemerintah,
laporan keuangan akuntabel yang disampaikan
kepada kantor pajaklah yang nantinya akan di-
jadikan laporan kepada pemerintah. '

Narasumber Karlonta Nainggolan men-
gungkapkan seiring dinamika bisnis era global--
isasi, produk akuntansi keuangan menjadi makin
kompleks dan harus dapat dibaca, dan di-
gunakan oleh pemangku kepentingan yang terse-
bar secara global.

Dia menyebutkan, Ikatan Akuntansi Indonesia

Al melalui organ Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Nasional ke Standar Akuntansi Intern-
sional menyusun Standar Akutansi Keuangan

SAK) berbasis IFRS. .

Sementara itu Ketua Pelaksana kegiatan semi-
nar vang juga Ketua Prodi Akuntansi Linda Lores
SE MSimengatakan, jika melihat tantangan pem-
Szngunan dan perkembangan ekonomi, maka
sangatlah penting dalam menciptakan SDM yang
<nggul dan mengikuti perkembangan standar
asuntznsi keuangan.

‘Dengan demikian dapat mendukung pemban-

gunan dalam hal pepingkatan transparansi
UWTB&JM%R@;X aan laporan

trwamgan " katanva didampingi Sekretaris War-
seimn Parmsrmessri SE MM dzo Wakil Dekan




. I FEs ry-

E UMA Gelar Seminar IFRS
MBS Berita): Dalam  sumber Karlonta Nainggolan perludilakukan agar Indonesia
B menicckatkan kua-  SE MS AC (dosen UMA) dan mendapatkan pengakuan
daya manusia Prof Ade Fatma dari USU. maksimal dari ko-munitas
! mpeten me- Dekan FE UMA Prof Dr  internasional yang sudah lama

‘wgerzn keuangan, H Sya’ad Afifuddin SE MEc menganut stan-dar ini.
2 Akuntansi Fa-  ketika membuka seminar itu Dia menyatakan UMA sa-
mmi Universitas  berharap mahasiswa dapat ngat menyambut baik dan
ge i- lebih memahamidan berkom- mendukung kegiatan seminar
peten dalam menyusun lapo-  tersebut. Menurutnya, dengan

ran keuangan nantinya.
Seperti diketahui, sejak

- 1Januari 2012 Indonesia te-
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mengaplikasikan standar
akuntansi yang berkualitas

dalam menyusun laporan ke- -

lah memutuskan untuk meng- uangan baik pada perusahaan
! ' gunakan Standar Pelaporan maupun pemerintah, hal ter-
ZRSberdasar- Keuangan Internasional atau  sebut akan berdampak besar
an Standar IFRS. Ketentuan tersebut ber- pada pengambilan kebijakan,
ngan (PSAK)  laku bagi seluruh entitas bisnis Disebutkannya, utamanya bagi
dan pemerintah, seperti BUMD pemerintah, laporan ke-uangan
dan BUMN. Perpindahandari  akuntabel yang disampaikan
akuntansi Indonesia ke IFRS kepada kantor pajaklah yang
i
1 UNIVERSITAS MEDAN AREA

g ,9

nantinya akan dijadikan lapo-
ran kepada pemerintah, ‘
__ Narasumber Karlonta
Nainggolan mengungkapkan
seiring dinamika bisnis era
globalisasi, produk akuntansi

keuangan menjadi makin

kompleks dan harus dapat di-:
baca, dan digunakan oleh pe-
mangku kepentingan yang
tersebar secara global.

Dia menyebutkan, Tkatan
Akuntansi Indonesia (IAI) me-
lalui organ Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Nasio-
nal ke Standar Akuntansi In-
ternasional menyusun Stan-
dar Akutansi Keuanigan (SAK)
berbasis IFRS.

Sementara itu Ketua Pe-
laksana kegiatan seminar
yang juga Ketua Prodi Akun-
tansi Linda Lores SE MSi me-
ngatakan, jika melihat tanta-
ngan pembangunan dan per-
kembangan ekonomi, maka
sangatlah penting dalam men-'
ciptakan SDM yang unggul
dan mengikuti perkembangan
standar akuntansi keuangan.

“Dengan demikian dapat
mendukung pembangunan
dalam hal peningkatan trans-
paransi keuangan, kredibilitas
dan kegunaan laporan ke-
uangan,” katanya didampingi
Sekretaris Warsani Purnama-
sari SE MM dan Wakil Dekan
Bidang Akademik FE UMA
Hery Syahrial SE MSi.
~ Seminarimplementasi kon-
vergensi IFRS ini merupakan
rangkaian kegiatan dari pro-
gram kerja Prodi Akuntansi FE

Secara rutin UMA meng-
gelar seminar yang bertujuan
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Jumat, 6 Februari 2015 _

Menurutnya,
memutuskan untuk
keuangan internasional a
“Ketentuan tersebut b
dan pemerintah,
dari akuntansi Ind
mendapatkan peng
internasional yang s
katan »
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Halaman 10

PKM-IMKA UMA Gagas “Character Building Training”

Miwwezaan., A nalisa)
Ul i2s Pemuda Karo Medan
ESWE sewemz sama dengan Ikatan

Lzro (IMKA) Arih Ersada
s2cas pelatihan Character
selama dua hari.
zksanakan Jumat (30/
di Convention Hall
_ muwersitas Medan Area
diam Kolam Medan Estate.

e
T e

Wl

LT R

1 I

Dprmragnicnen, 3 aikan Koordinator
IORE . gota IMKA Arih-
i . s Mzha didampingi
Wby emues. UMWEA kepada Analisa,
W o Rarmpes TUMAL

wan itu ditkuti
e e TEsmEsiswz Karo darn ber-

i

bagai sekolah dan universitas se Kota
Medan; dengan pelatih, Dra Herlina
Surbakti MA. ‘ Dipilihnya Dra Herlina
Surbakti MA, karena telah ber-
pengalaman menjadi seorang pendidik
di dalam dan luar negeri selama 30
tahun,” ucap Denhas. :

Pelatihan bertujuan untuk mem-
persiapkan generasi muda Karo, yang
memiliki kompetensi dan berjiwa andal,
yang siap menghadapi era globalisasi.

Sebab, lanjut Denhas, menerapkan
pendidikan berkarakter kepada generasi
muda Karo sangat penting dilakukan.
Hal tersebut guna meraih kesuksesan.
Raih Sukses

Keinginan yang kuat itu tak lain,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

karena generasi muda Karo ingin
meraih kesuksesan.Kesuksesanitu
sendiri kelak ditentukan besarnya
mimpi, dan ketakutan akibat keke-
cewaan yang pernah dialami.

Karenanya generasi muda Karo
harus memiliki karakter yang baik,
berinovatif sesuai dengan tatanan
perilaku dan norma -norma serta
peraturan perundang yang ada.

Ditambahkannya, acara pelatihan
dibuka secara resmi Wakil Rektor UMA
Bidang Kemahasiswaan UMA, Ir Zul-
heri Noer MP didampingi Pembina
Mahasiswa Karo UMA, Usman Tarigan
MSi dan Rehia K Isabella, beru Barus
S.Sos,MSP. (twh)
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BERANI BICARA FAKTA

Rabu, 11 Pebruari 2015

Gagas “Character Building Training”

PKM-IMKA UMA

Medan, Realitas

Komunitas Pemuda Karo
Medan (PKM) bekerja sama
dengan Ikatan Mahasiswa
Karo (IMKA) Arih Ersada
menggagas pelatihan
Character Building Training
selama dua hari Kegiatan itu
i Jumat (30/1)-
Sabw (31/1) di Convention
Hall Kampus I Universitas
Medan Area (UMA) Jalan

Kolam Medan Estate.

mg Kabag Humas UMA ke-
ez Analisa Senin 9/1) di
mpas [ UMA .

Dijelaskannya,pelatihan

 itu diikuti pemuda dan maha-

siswa Karo dari berbagai
sekolah dan universitas se
Kota Medan, dengan pelatih,
Dra Herlina Surbakti MA.

“ Dipilihnya Dra Herlina
Surbakti MA, karena telah
berpengalaman menjadi seor-
ang pendidik di dalam dan
luar negeri selama 30 tahun,”
ucap Denhas. Pelatihan bertu-
juan untuk mempersiapkan
generasi muda Karo, yang

. memiliki kompetensi dan ber-

Jiwa andal, yang siap meng-

damp- hadapi era globalisasi.

Sebab, lanjut Denhas, me-
nerapkan pendidikan berkar-
akter kepada generasi muda

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Karo sangat penting dilaku-
kan. Hal tersebut guna meraih
kesuksesan.

Keinginan yang kuat itu
tak lain, karena generasi
muda Karo ingin meraih
kesuksesan.Kesuksesanitu
sendiri kelak ditentukan be-
sarnya mimpi, dan ketakutan
akibat kekecewaan yang per-
nah dialami. -

Ditambahkannya, acara

pelatihan dibuka secara resmi

Wakil Rektor UMA Bidang
Kemahasiswaan UMA, Ir
Zulheri Noer MP didampin-
gi Pembina Mahasiswa Karo
UMA, Usman Tarigan MSi
dan Rehia K Isabella, beru

‘Barus S.Sos,MSP. (r-ji).

SRR e T
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Kamis 4 ,

12 Februari 2015  Hal.

/Area (UMA) menggag

selama dua |

Sabtu pe

an dilaksanakan
kan lalu di

Karo dari al.
. berguruan tinggi di Kota Medan
' Bertindak sebagai pelati
Herlina Surbakti MA, .

_ “Dipilihnya Herlina Surbakti
karena telah berpeng;
menjadi seorang pendidik di
dan luar negeri selama 30 tahu
ucap Denhas.
Pelatihan bertujuan u; tuk
mempersiapkan generasi muda
Karo yang memiliki kompetensi
dan berjiwa andal dan siap meng-
hadapi era globalisasi. Sebab,
lanjut Denhas, menerapkan pendi-
dikan berkarakter kepada generasi
muda Karo sangat penting dilaku-
kan guna meraih kesuksesan.
“Keinginan yang kuat itu tak
lain, karena generasi muda Karo
ingin meraih kesuksesan. Kesuk-
sesan itu sendiri kelak ditentukan
besarnya mimpi, dan ketakutan
akibat kekecewaan yang pernah
dizlami. Karenanya generasi mu.
da Karo harus memiliki karakter
vang baik. berinovasi sesuai dengan
i N nOTMa-norma

UNIVERSITAS N

ads.” kata Deahas.

T ——
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sumaatmaja’ di bimbifig 'Ka" Prodi Timu t*\'}:}zsi‘ny di tengah masyarakat,

Hukum, Dr Térsisius Murwadji SHMEL dan

*Dagi"dua, lokiasi kun; ungan. tersebut,’

‘Dekin Fakultas Hukum Unpad =184 WA B ihaK KPK dan Unpad sangat meng-
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WASPAD
Minggu ‘

15 Februari 2015

Mahasiswa Magister i Hukum
UMA Fieldtrip

MEDAN (Waspada): Seba-

nyak 34 mahasiswa Magister;

{imu Hukum Pascasarj ana Uni
versitas Medan Area (PPs UMA

melaksanakan fieldtrip selama’

duaharj, di}akarradanBandung.
DiJakarta, Kamis (5/2) rom-

oonganyang dipimpin Direktur

“¥s UMA, Ir Retna Astuti Kus-
wardani MS berkunjungke kan-

tor Komisi Pemberantasan Ko-'

KPK) diterima Spesialis
P dikan dan Kampanye
¥PK, IndraMarzuld sekaligu ku-
A umumtentang pemberan-
n korupsi di Indonesia,
kretaris Prodi Magister
ukum, Muazzu, SH
bu (11/2) mengata-
1 kegiatan itu, para
wa mengikuti kuliah

KeJakarat Dan Bandung

umumdi Audifbnmn Perpusat-

kaan Fakultas Hukum Undip .
disampaikan Miranda Risang
Ayu, SH,1IM, PhD dengan ma- - :
* Sigid Suseno, SH, MHum."

teri “Tantangan Penegakkan

Hukum dj bidang HAKI (Hak
Atas Kekayaan Intelektua), - .

“Usai kuliah umum, selan-
jutnya mengunjungi Perpusta-
kaan Prof Mochtar Kusumaat-
maja di bimbing Kepala Prodi
IImu Hukum, Dr Tarsisius Mur-
wadji SHMH dan Dekan Fakul-
tas Hukum UNPAD,” kata
Muazzul.

Pada saat di Fakultas Hu-
kum UNPAD, PPs UMA menan-

. datanganinota kesepahaman

dengan Universitas Padjajaran
(UNPAD) Bandung::
Kesepakatan kerjasama itu

UNIVERSITAS MEDAN AREA

At
i

i‘tén.datangani Df:ektﬁr PPs

' UMA, Prof DrIr. Retna Astuti;

Kuswardani; MS dan Dekan:
Fakultas Hukum UNPAD, Dr.

“Notakesepahaman ruang .

‘lingkupnya adalah pengem-

bangan institusi dalamhal pen-
didikan, penelitian dan pengab-
dian'masyarakat sebagai ba-
glandari Tri Dharma Perguruan
Tinggi dan pertukaran staf,
mahasiswa atau pengajar” tam-
bah Direktur PPs UMA, Prof
RetmaA Kuswardani didampingi
Kabag Humas UMA, Ir Asmah
Indrawati MP. ; .
Direktur PPs UMA menje-
laskankfsepakatankeqasamaim

~ berlangsung selamalima tahun
_sejak ditandatangani,(m49)
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HARIAN

analisy

Jumat, 13 Februari 2015 Halaman 12
me

Dari Fieldtrip Mahasiswa Magister llmu Hukum

'PPs UMA Tandatangani Kesepahaman
dengan Fakultas Hukum Undip

Medan, (Analisa), .

. Sebanyak 34 mahasiswa Magister Ilmu Hukum Pas-
casarjana Universitas Medan Area (PPs UMA) melaksa-
nakan fieldtrip selama dua hari, di Jakarata dan Bandung.

DiJakarta, Kamis (5/2) rombongan yang dipimpin Direktur
PPs UMA, Ir Retna Astuti Kuswardani MS berkunjung ke
kantor Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) diterima
Spesialis Pendidikan dan Kampanye KPK, Indra Marzuki
sekaligu kuliah'umum tentang pemberantasan korupsi di
Indonesia. : y

‘Direktur PPs UMA, ungkap Sekretaris Prodi Magister
Ilmu Hukum, Muazzu, 1ISH MHum kepada Analisa, Rabu
(11/2) di kampus IT UMA Jalan Kolam Medan Estate,
didampingi Prof Dr Edy Warman SH, MHum, Dr Ferry
‘Aries Suranta SH, MHum dan Muazzul SH, MHum serta
Roni Efrianti Lubis AMd. B :

Keesokan harinya,Jumat (6/2), lanjut Muazzul mengikuti
kuliah umum di Auditorium Perpusatkaan Fakultas Hukum
Undip disampaikan Miranda Risang AyuSH,LLM PhD
dengan materi “Tantangan Penegakkan Hukum -di bidang-
HAKI (HakAtas Kekayaan Intelektua).

“Usai kuliah umum, selanjutnya. mengunjungi Per-
pustakaan Prof Mochtar Kusumaatmaja di bimbingKa Prodi
Ilmu Hukum, Dr Tarsisius Murwadji SHMH dan Dekan
Fakultas Hukum Undip,” ujar Muazzul.

Nota Kesepahaman " .

Pada saat diFakultas Hukum Undip, PPs UMA) juga
menandatangani nota. kesepahaman dengan Universitas
Padjajaran (Undip) Bandung. %

Kesepakatan kerjasama itu ditandatangani oleh Direktur
PPs UMA, Prof Dr Ir Retna Astuti Kuswardani MS dan
Dekan Fakultas Hukum Undip, Dr Sigid Suseno SHM Hum.

“Nota kesepahaman ruang lingkupnya adalah pengem-
bangan institusi dalamhal pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat sebagai bagiandari Tri Dharma
Perguruan Tinggi.Dan pertukaran staf, mahasiswa atau
pengajar,” tambah Direktur 'PPs UMA, Prof Retna A
Kuswardani didampingi Kabag Humas UMA, Ir Asmah
Indrawati MP ) o ]

Direktur PPs UMA menjelaskan kesepakatan kerjasama:
itu berlangsung selama lima tahun sejak ditandatangani.
“Adanya kerjasama ini diharapkan semakin meningkatkan
kKompetensi lulusan PPs Magister Ilmu Hukum UMA,"ujar
Prof Retnaseraya menyebutkan PPs UMA jugatelah menjalin
berbagai kerjasama dengan universitas lainn.

Terkait fieldtrip, Prof Retno menyatakan sebagai studi

12 bagi mahasiswa melihat realita praktik hukum dan
sinya di tengah masyarakat. :
ri dua lokiasi kunjungan tersebut, mereka (KPKdan
ed) sangat mengapresiasi tinggi dan berharap tahun
mendatang tetap berlanjut. (twh)
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" FH UMA dan Peradi
‘Gelar PKPA

MEDAN (Portibi DNP): Fakultas
Hukum (FH) Universitas Medan Area
(UMA) bekerjasama dengan Dewan Pimp-
inan Nasional (DPN) Perhimpunan Ad-
vokat Indonesia (Peradi) menggelar Pen-
didikan Khusus Profesi Advokat (PKPA),
mulai31 Januari hingga 21 Februari 2015.

PKPA dibuka secara resmi Rektor
UMA Prof Dr HA Ya’kub Matondang
MA, di convention hall Kampus [UMA,
Jalan Kolam Medan Estate, Sabtu (31/
1). Hadir dalam acara pembukaan itu,

Ketua DPN Peradi diwakili Harlen Sina- -

gaSH, MH, Wakil Rektor IIT UMA Ir
Zulheri Noer MP, Dekan FH UMA di-
wakili Wakil Dekan (WD) Bidang Aka-
demik Suhatrizal SH, MH, Ketua PKPA
FH UMA Ridho Mubarak SH, MH dan
unsur pengurus DPC Peradi Medan.

- Rektor UMA Prof HA Ya’kub Ma-
tondang dalam sambutannya, mengapre-
siasi inisiatif FH UMA yang menjalin
kerjasama atau Memorandum of Under-
standing (MoU) dengan DPN Peradi

.dalam penyelenggaraan PKPA. Kerja.

sama ini, katanya, akan menjadi nilai tam-
bah bagi UMA khususnya fakultas hu-
kum PTS tersebut. “Kami berharap,
PKPA bukan hanya satu angkatan, tetz-
pi berkelanjutan agar alumni FH [JM A
menjadi pencetak advokat-advokat tang -
guh di tanah air,” kata rektor.

Rektor meminta kepada panitia dan
peserta agar sungguh-sungguh melaksan-
akan dan mengikuti PKPA . Sebab, dalam
laporan Kopertis Wilayah I Sumut pada
2014, UMA adalah salah satu PTS san-
gat sehat di Sumut. “Status PTS sangat
sehat itu, harus tercermin dari penye-

lenggaraan PKPA angkatan pertama ini,”
tandas Matondang. Dalam kesempatan
itu, Ketua DPN Peradi diwakili Harlen
Sinaga dalam sambutannya mengatakan,
PKPA adalah salah satu syarat bagi ca-
lon advokat untuk mengikuti ujian yang
dilaksanakan Peradi, :

Dalam PKPA, katanya, peserta di-
mantapkan pemahamannya tentang Un-
dang-Undang Keadvokatan, materi-ma-
teri standar hukum pidana, hukum per-
data, tata usaha Negara dan lainnya,

“Peserta harus serius mengiknti
PKPA. Karena, hanya 40 hingga 50 pers-
en calon advokat dari seluruh Indonesia
yang lulus pada ujian yang dilaksanakan
Peradi. Bahkan, ada doktor (S3) yang
harus sampai tiga kali mengikuti ujian ca-
lon advokat di Peradi. Ini bukan soal pin-
tar atau tidak pinta, tapi adalah keseriusan
dan harus fokus,” kata Sinaga. Dekan FH
UMA diwakili WD I Suhatrizal menyam- -
paikan terimakasih atas kepercayaan yang
diberikan DPN Peradi kepada FH UMA
dalam penyelenggaraan PKPA. Dia ber-

_ harap, peserta serius mengikuti pendidi-

kan khusus ini agar [ulus 100 persen.
Sebelumnya, Ketua PKPA UMA
Ridho Mubarak melaporkan, PKPA an-
gkatan I UMA ini diikuti 30 peserta ter-
diri dari alumni FH UMA dan lulusan
perguruan tinggi lain di Sumut. Dia men-
geaskan, PKPA sesuai dengan UUKead-
vokatan merupakan syarat mutlak men-
Jjadi advokat. Di penghujung acara pem-
bukaan PKPA, Rektor UMA Prof HA

+ Ya'kub Matonidang dan pimpinan DPN

Peradi menandatangani MoU dalam
penyelenggaran PKPA .poy
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REALITAS

Jumat, 17 April 2015

9

 PengamatPertanian UMA:

Indonesia Seharusnya Malu Impor Pangan ‘

Medan, Realitas

Kebijakan pemerintahan Pres-
«en Joko Widodo terkait impor
angan mendapat tanggapan dari
“engamat Pertanian Universitas
Medan Area (UMA) Ir Zulheri
Noor MP. Pasalnya, saat ni impor
oangan seperti beras, kedelai, ja-
aung dan lainnya masih terjadi.

"Malu kita. Negara agraris kog
malah impor pangan. Politik atau
«=ijakan pertanian Indonesia ke-
iru. Salah urus. Dengan kondisi
2han yang luas, sumber daya
3lam yang memadai seharusnya
cak perlu impor. Cuma periu di-
modifikasi jumlah kebutuhan akan
han pertanian itu," kata Zulheri
#23ka dihubungi di kampus UMA
aizn Kolam Medan Estate, Kamis
4. Tanah yang subur, kata Zu-
Ihen, boleh-boleh saja dikonver-
sian. asalkan ada pemetaan un-
.« lzhan menanam pangan,
zalzwija, perkebunan dan lahan
semuikiman. ftu harus betul-betul
Infung sesuai kebutuhan sehing-
2 roonesia tidak harus mengim-
2or "esi pertanian dari negara lain.
S=ain i, pemerintah juga harus
meprotek (mefindungi dan men-
@min. harga pertanian agar tidak
memsot gtuh. Pasalnya, kalau har-

buat regulasi atau peraturan yang
mendorong agar petani boleh
menanam komoditi yang sudah
dipetakan lahannya. Setelah itu,
perlu diprotek dan dibina, bukan
dibinasakan."Saya melihat petani
sepertinya besar dan tumbuh
sendiri. Mandiri tanpa diprotek dan
dibina pemerintah,” ucapnya.

Dia mencontohkan,.akibat ke-
langkaan pupuk terkadang petani
kebingunan mencari pupuk sendiri,
Padahal kalau persoalan kelang-
kaan pupuk bisa diatasi, pertanian
bisa berimbas berkembang.

Wakil Rektor Il UMA ini men-
gungkapkan kelangkaan kedelai
yang pernah menerpa Indonesia
juga akibat pertanian yang salah

-urus. Padahal, kedelai bisa

dikembangkan dilahan Sumatera
yang diketahui berlahan asam
karena curah hujannya yang cuk-
up tinggi. Diakuinya, lahan asam
memang tidak cocok untuk ditan-
ami kedelai. Namun dengan
teknologi masalah itu bisa diatasi.

"Kedelai tidak bisa tumbuh di
tanah asam yang bercurah hujan
tinggi seperti di Sumatera ini. Tapi
dengan teknologi melakukan pen-
gapuran tanah, kedelai juga bisa
ditanam di lahan Sumatera,”
ungkapnya.Jika beralasan harga
kapur mahal sehingga sulit untuk
melakukan penanaman kedelai,
kata Zulheri, mengapa tidak dibuat
pabrik kapur. "Cari investor. Sum-

A INIVERSTTSS M foveen fgmemadai. Jan

gan setengah-setengah memban-
gun pertanian yang juga bisa
menyerap banyak tenaga kerja,"
tukasnya. Untuk itu, Indonesia
membutuhkan orang yang ahli
pertanian yang mampu mengurus
persoalan pertanian. Lagipula,
sepertiga masyarakat Indonesia
bergantung hidupnya dari perta-
nian. "Tak ada alasan harga kapur
mahal, harga pupuk mahal seh-
ingga juga harus mengimpornya
dan tidak mengupayakannya
sendiri," katanya lagi.

Zulheri menyebutkan, sepan-
jang urat Pulau Sumatera terdap-
atkandungan mineral yang dapat
diolah untuk hara atau sumber
makanan pertanian untuk dibuat
pupuk. Akademisi UMA ini men-
gaku prihatin masih terjadi impor
pangan di Indonesia, padahal ka-
lau pertanian di Indonesia didor-
ong, diolah dan dikelola dengan
baik tidak akan terjadi impor. Peny-
erapan tenaga kerja yang bany-
ak juga bisa terjadi. Dia mempert-
anyakan di zaman Presiden Soe-
harto Indonesia bisa swasemba-
da pangan, namun saat ini malah
harus melakukan impor. Solusin-
ya, kata Zutheri, perlu dihitung
berapa kebutuhan lahan perta- |
nian kita supaya tidak impor. Lah-
an pertanian tersebut harus betul-
betul dijaga dan jangan sem-
barang dialihkan. Regulasi periu.
dibuat agar petani tidak sembaran-
gan mengubah lahannya. (r+i)
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WASPADA
. Senin |
27 April 2015

Mahasiswa Pecint

a Alam T

Tanam 2.000 Mangrove

LIMAPULUH (Waépada) :Dalam mem}ie-
ringatihari bumiseduniayangjatuh pada 22 April
hari ini, sekelompok mahasiswa pecinta alam

menggelar aksi penanaman pohon mangrove 1
- lingkungan di Kab. Batubara.

di pesisir pantai di Kab. Batubara. ;

Penanaman pohon mangrove oleh Maha-
siswa yang tergabung dalam kelompok Gemar
Alam Fsikologi Universitas Medan Area (GASI
UMA) ini, dilakukan disekitar obyek wisata Pantai
BungalautIndah (BALD di DesamasjidLama,
Kec. Talawi, Batubara. il

\egiatanyangdiberinamamangroveinaction

tessebut dilakukan bertujuanuntukmenghijaukan
«embali pesisir pantai. Sedikitnya ada dua ribu
mohon mangrove yang ditanam untukmenggan-
“ikan pohon mangrove yang telah rusak. -

Batubara sendiri memiliki garis pantai
sepamiang 62 kilometer. Namun, sebagianhutan
mangrove vang ada di sepanjang pesisir pantai
s2ni telah rusak akibat dijarah, maupun beralih
fungsi menjadi lahan perkebunan dan
L

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Menurut Abdurrahman Tumangger, selaku

Ketua Panitia penanaman pohon mangrove,

kegiatan penanaman pohon mangrove tersebut
sebagai upaya pelestarian alam dan kepedulian

“Kegiatan ini dilakukan untuk memperingati
Hari Bumi. Selain itu, kegiatan ini merupakan
suatu bentukkepedulian generasimudaterhadap
kondisialam danlingkungan. Sebab berdasarkan
survei yang ada, kondisi hutan Mangrove di
Kabupaten Batubara kondisinya dinilai cukup
mempetihatinkan.

Suriyanto, Sekretaris LSM Kumpulan Anak-
anak PesisirLaut (KAIL) Batubaramengaku sangat
mendukung dan menilai positif kegiatan'
penanaman mangrovetersebut. “Hariinipohon
mangrove yang ditanami oleh mahasiswa ini
sekitar 2.000 pohon. Kami sangat mendukung
sepenuhnyakegiatan ini. sebab untuk diketahui
bahwa saat ini kondisi hutan mangrove di
Batubara kondisinya cukup memprihatinkan,”
ungkapnya. (c05)
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Tim Peniliti UMA Hasilkan
Pisang Roti Raksasa} |

MEDAN (Waspada); &
Tim peneliti Universitas
Medan Area (UMA) berha-
silmengembangkan tana-
man pisang unggul. De-
ngan teknik kultur jaringan
tumbuhan, buah pisang
roti menjadi sangat besar.

“Bentuk, warna dan
rasa pisang roti unggul ini
sama dengan pisang biasa.
Namun, yang membeda-
kannya adalah ukuran dan
beratnya,” kata Ketua tim
Peniliti tanama pisang
UMA, Dr Ir Suswati, MP
kepada Waspada, Selasa
(10/2) di kampus UMA, : o ”

Bahkan, sebutnya, be- Waspada/Muhammad Ferdinan Sembiri
rat perbuah pisangunggul  KETUA tim Peniliti tanama pisang UMA, Dr Ir Suswati, MP
ftlumencapai300-400gram.  (kanan ) didampingi Kabag Humas UMA, Ir Asmah Indra-

watw, MP saat memperlihatkan pisang roti unggul di kampus
Lanjut ke hal A2 kol. 7 UMA, Selasa (10/2).

Tim Peniliti UMA Hasilkan ... ‘

Satu tandan pisang unggul bisa mencapai 20-30 Kg dengan
masa panensembilan bulan, mulai dari proses pembibitan. Ting-
gipohon bisamencapai 2,5-3 meter dan dalam satu tandan pi-
sangterdapatlima sisir. ‘

Didampingi Kabag Humas UMA, Ir Asmah Indrawatu,MP,
Suswati mengatakan, tujuan utama dari teknik kulturjaringan
ini untuk mendapatkan tanaman baru dalam jumlah banyak
dalam waktu relatif singkat, dan hasil bibit dari kulturjaringan
ini mempunyaisifat fisiologi dan morfologi sama persis dengan
tanaman induknya.

“Pisang unggul ini akan dikembangkan di sejumlah daerah
vakni, diKab. Asahan, Deliserdang, Serdang Bedagai (Sergai),
dan Simalungun. Saat ini, sudah dilakukan di kawasan Medan
Tuntungan, “ sebutnya. ‘

Dijelaskan, keuntungan lain dalam membudidayakan pisang
dengan teknik kultur jaringan, kecepatan tumbuh bibit merata/
seragam dan saat berbuahnya lebih cepat dan waktu panen se-
rempak serta kemasakan buah seragam, sehinggalebih efisien

penanganannya.

Selain itu masa panen pisang hasil pengembangan dengan tek-
nik tersebut berbeda dengan pisang biasa. Di mana ketika masa
panen. daun pisang masih tersisa dengan kondisj bagus (hijau).

1S pisangini bisadiola untuk eripik, pancage dan tepung

£ PRafed thenggunakan pupuk semi organik
dan a katanva dan menambahkan, pisang tersebut
“anan terhadap cuace eksmem. Tuga ketahanan tehadap serancan

e R (L

UNIVER
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HARIAN

analiss

s 17 Februari 2015

Halaman 9

e s : « ek Didampingi Kabag Humas UMA, Ir Asmah Indrawati,
LS y - MP, Suswati mengatakan, ¢

. 4 L | Jaringan ini adalah untuk me

morfologi sama persis dengan tanaman induknya.

“Pisang unggulini akan dikembangkan di sejumlah daerah
| iyakni, di Kabuoaten . Asahan, Deliserdang, Serdang Bedagai
| (Sergai), dan Simalungun. Saat ini, sudah dilakukan di
kawasan Medan Tuntungan, " sebutnya. '

Dijelaskan,»keuntungan lain dalam membudidayakan

jaringan, kecepatan tumbuh

| Penanganannya,
Selainitu masa Panen pisan
teknik kultur Jaringan berbe,

kondisi bagus (hijau).

Prosepek pisang roti ini, sebutnya, sangat cerah, Jenis
pisang ini bisa diolah untuk keripik,

roti."Penanaman pisang roti mengg
organik dan anorganik," terangnya,

‘Ahalisa/tau ik wal Hiayat

PR NGGUL: Kotz tin Penelit] T Pisang  Lebihjauh, sebunya, pisang roti hasil Penilitian ini tahan
— P (kanan) di damping Kaba g Humas terhadap cuacaekstrem. “Segalacuacadihadapl,tapi, terbukti
i gy ;:,“!l'zdrau‘ati MP memaparkan hasil Pisang super berhasil dipanen dengan‘ baik. Meskipun
SN Disang-unggyl UMA, Selasa (10/2) q; kondisi cuaca berubah-ubah," Jelasnya.

L g, &

Begitu juga, ketahanan terhadap Serangan hama dan

) " S T peqyakit, pisang unggu.l ini sangat kuat, "Kondisi itu mem-
- "% Kembangkan Pisang Unggul periankeuntunganbe

petaniyang men gembangkan pisan g
1 : rotiunggul ini. Di mana dapat mengurangi ongkos produksi,
Semean Teknik Kultur Jaringan ' atanya.

Dia mengatakan, kemungkinan
W,

A
N

yang hama yang
menyerang pisang, adalah hama penggereng ‘pokol dan
Limversitas Medan Area (UMA) berhasil hama benggereng batang. Mengantisipasinya petani akan
® f=meman pisang unggul dengan teknik dibekali pendidikan khusus. : '

g mrmibehan . buah pisang rotj menjadi sangat Katanya, pisang roti unggul: ini bisa pengganti pisang
i kepok sebagai bahan baku tepung. ' Prosepek pisang roti
Wl Swew wearna dan rasa pisang roti unggul inj sama sangatcerah, namun, pihaknyaterbenturterhadappemasaran.
LT R e ¥ang membedakannya adalah Diharapkan, dinas terkajt ikut terlibat mencari pemasaran
e . 21m Peneliti Tanama Pisang pisang dengan teknik kultur jaringan.
LTI T X *pada wartawan Selasa (10/2)di’  “Target ke depannya, UMA akan fokus dengan limbah
i T, pisang. Air pisang bisa dimanfaatkan menjadi pupuk cair.
. e g 5 ah pisang unggul tersebut ‘Caranya batang pisang yang dipilah-pilah. Kita terbentur
L ; SEfU tandan pisang unggul dengan anggaran untuk mengadakan alatnya seperti
ey penggiling/peras tebu. kamj sudah belajar ke Yogyakarta di
L T—— sBgzul ini sembilan bulan 'CV Indo Ceagras untuk pengolahan limbah tersebut,”ungkap
B y - g1 pohon pissa bisa Suswati. (twh)
e T T

"UNIVERSITAS MEDANAREA



|
|

FM-HPT-01-01 )

00
Tgl Eff. 01 Des 2012

No. Form
Rev

(1-1) efuseded
.'INgasia) yequi ueye|
 -0Buad ynjun seibesq opu|
'AD Ip eueseABo, oy Jele
' -9q Yepns jwey ‘ngs} sesad
/Buiibbuad uadas eAuleje
| ueyepebusw ymun ueleb
-Bue uebuap Jnjuaqusj ey
“Yend-yejidip bueA Buesid
Buejeq efueien Jles ynd
-nd ipefusw uexjeejuewip
esiq buesid Buejeq Ay Bu
-esid yequi| uebusp snyjo)
‘uexe yinn ‘eAuuedspay
1ebuey, o1 Buesid ewey
‘ueuebueuad Wwejep snsnyy
11eeqip 1uejed ‘eip inf
-Ue| ‘Ueweue) siesniaw yepy
‘ewey Jebe |sedisyuebuoy
ymun ‘Buejeq Buaisbbuad
'ewey uep |oyod Busioh
|-Buad ewey ueynwayp ‘ueb
-uuel anyny yiuyey uebusp
Buesid eAepipng weje(
‘eAubuelsy , (ueysodw
-0) Ip Iped 1wessl) yuehio
| lwes )ndnd ueyeunb6usiy
eAuueweueuad 3Nun "nqu

BSESY ey 1oy Suesiyg uesuequIdy|

(Uk Uy BDIBY uebusap ysjo
 ~iedip esiq uqig, (nefiy) snb
-Bq Isipuoy uebuap esisis}
yisew unep yniny ‘usued
esew eped uebuuel in)
~IN3 iuxe} uebuap Buesiy
‘eseiq Buesid uebusp
' epagiaq uebuuef nyny yiuy
' -9] uebuep Buesid ‘usued
| BSew wejep ‘ueyeleyiq
‘eAudeybun ‘o

- Bunde) uep sbeoued ‘Siduey

AMun 1enqip esiq u; buesid
siusr "uebunel inyny yiuye)
uebusp Buesid ueiesew
-od liesusw jeqie) nyl
liexJs) seulp ‘ueydeleyiqg
‘Uelesewsd UeBusp Injusq
-48) unwen ‘yeiss jebues
ot buesid yedsoiy ‘ujwel
~18] UIg9] 11q1q uejeyasay,
‘eAuueuebueuad wejep
usisije yige) ebbulyss ‘we
-Belas yenq ueyesewsy uep
yedwsaies usued npjem ‘eip
Inlue| ‘ueipnuweyueing 7| -6
Jespyaq buesid ueweue) yny
-un eAuyojuoy ‘1edan yigs|
eAuyenqiaq jees uep webe,
-9s/ejelow Jiqiq ynquiny uey
-edaoa) ‘eAuynpul uebuap
EWes nieq npiAipul ey
'1e36uls npyjem weep uep
ieseq yejwnl wejep ysjo
-1adip jedep yqiq ‘uebuiel
AN sjiuxe) uebusp Buesid
ueyedepipnquew wejep
uebunjunay ‘ueyselaliqg
‘(uepue) njes wejep Jisis
G) BY 0g-0z 1edesusw Bue

uexieyiuadwsiy sjejsy uepspy ‘Wel-0y ueler yIAIN S
1l VIAN sewny 1Buidwepip 4in nemsn

-sid uepue} njes lelaq uey|
-buepsg isjew ¢ - Gz led
~Eousw uoyod 166u1| -yenq
led weib gop-00g ledeo
-usuwi esiq eAujelaq ‘Bunda)
NXeq ueyeq |ebeqgss yodoy
Buesid yuebbuad oy Buesid
‘ueysejslusw ny NN Jexe
-le-Asej eped uelpgebusd
Uep uenijausd ebequwan
BN} ‘sjejs3 ueps|y ‘wey
“OM Uejer yIAN sndweyj ip
(z/01) eseles ‘A nemespu;

‘esejq buesid [euliou sejeq Iyigsjaui
eAuueinyn ebbuiysg ‘ueynquin| uebuuep inyny AluXa] uexeunbbuswi BueA oy Buesid sius|

Yewsy J| YN sewnp 16
-uldwepip 4 nemsng Jj ia
VIAIN- Buesiq ueweuej e
-usd ejey , ‘eAuynpu; uewe
-uej uebusp sisied ewes |6
-Ojopow uep IBojoisy jeys 1eA
-undweul juj ueBbuuelinyny
ep )qiq |isey uep ‘yeybuis
dAlejas Buek npjem wejep
Ip YeAueq yejwnf wejep
nieq ueweue) ueyjedepusw
AMun yejepe ueBupel imjny
Hlux8) Lep ewen uenfng ,

UEInqumJ, uesurIer mynyy yruspJ, ueseuns

SVILI'TVIyg

NA/Y VA |

nduiey| 1p (z/01) esejeg ‘Yp emespu)
41 10 YIAN- buesig ueweue] Qijeuad

‘unbunjewig
uep ‘(lebisg) lebepag Buep <
-89S ‘Buepissijeq Ip Isexoyy <
-Inw ifn uebusp ueyesy ue &
-Jedngey| ‘uesesny Ip ejsems <

‘ueeyesniad uebusp ew Z

-eseliexeq ueynye)ip jnges
-18} uebuequisbusy "ueynq
-winy uebuuel anyny e}
uebusp Buesid ueweue)
ueybuequebusuw (vwn)
Ealy UBpS|\ sejisianiun
sejljeay ‘uepajy

VIAN

DA

=
=

n

UNIVERSITA

G1L0Z Meniqed Z| ‘sjuey



FM-HPT-01-01

.
.

00
Tgl Eff. 01 Des 2012

No. Form
Rev

(AVH) "TUI YIA() URTURLIS] SB)ne]

, uesop reded | ‘Ingasiay yequy

| ueyeo3uad ynjun se13ear) opuy A 1p
BlIRYRASOX oY Tefefoq yepns rureyy

| 'nga) serad/BurnS3uad n1adas eAuee

[ uesepesuau njun uereS3ue ueSusp

InuaqIe) eyry] “yepd-yepdip Suek

W Suesid uejeq eAuere) areo yndnd

, Ipefuswr uesjeeuetulp esiq Suesid

Jry “3uesid yequu uesuap snjoy
ueye YA ‘eAuuedsp o jo81e],,

‘101 Suesid eurey

| ueueSueuad Ure[ep SnSnyy NEYaqIp .

| Tuejad ‘BIp InfUe[ ‘URIRUR] HESTLISW
g 3yepn eurey 1ese isedisyjueduaur
, s[nyup) “Suereq Suazessuad
ewey uep [osod Suaresuad eurey
UBHNWSIIP ‘UeSuLiel mijmy JIuyo)
ueSuap Suesid eAepipnq wepe(]
: ‘eAUSURIN)
e « (wexsoduroy 1p 1ped rurersf)
% « syueSro s yndnd ueyeungSustu
| eAuuewreueusd ynjupn ‘uepue) 1aod nqu
0T dY e3rey ueSuap yajoiedip esiq
nqig, “(nefry) snSeq 1sipuoy ueSusp
BSISI9] YIsew unep ynimj ‘usued esewr
eped uesurrel )y yruse) ueSusp
Buesi] "eseiq uestd ueSusp epagiaq
uesurel mymy yruye) ueSusp Suesid
‘usued esew twelep ‘UBNEIBYI(]
“eAudeysun ‘1301 undoy
uep a3eoued ‘YIdL9y yNJun Jendp esiq
1ur Suesid stus [ ueSuLrel mimy| Yo}
uegusp Suesid ueresewrad LreoUI
1eqI[I9) NI J1exa] seurp ‘uexdereyi(]
‘ueIeseiad UeSUSp INJUSGIS) UNUIBN
"ye19d jesues 1jo1 Suesid yodaso1g
“UIure(19) yiqa] JIqiq Uejeyasayy,
, ‘eAuueuesueusad
| Ule[ep uaisye yigo[ e33uyas ‘wese1ss
yeng ueyeseuray uep yeduwoias
| uaued niyesm ‘BIp In(ue] ‘UeIPNWS3]
m "uenq g1-6 Tesproq Suesid
{ UBUIEUR] NIUn BAUYOu0d 9edsd
UIq9] eAUYENQIq JBES UBp WERSRIas
/eYeIaW NqIq ynqum) uejedooay
‘eAuynpurueSuap euIes nieq

ey

TPIAIPUL 1BJIS ‘JBYSUIS Ny {eMm Weep ueySURPag I03oW £-G'g redeous : 91818y uep 130[01ST JejIs
uep Tesaq yepuml urefep ysjorsdip  uoyod 185wy, "yenq 19d weis 00p-00s UBPIl ‘W[o3] Uere[ YA Snduwey] Ul UeBuLIel nyy 1
Jedep J1q1q ‘weSurrel mypnsy 1] Tedeousut esiq eAujeIaq ‘Sundey nyjeq IP (Z/01) eSe[es Al emeIpu] uep 9ey3uIs Jiye[a Suek

ueSusp Suesid ueseAepipnquiowr - ueyeq 1e3eqas yoday Buesid nues3uad yewsy a1 nijauad Suidweptp JIN Ip YeAueq yejum( werep
wiefep Uuedunjunay| ‘uessea o1 Suestd ‘ueyse[aluow ny VAN 1BMSIS 1] I(J YIA() Suesij Ueureue], ueyjedepust ynjun (e
‘(Uepue) NJES Weep 1sis G) 8 g (JNJJT) Ieeredse]y eped ueipqesuag Naus{ eiey , ‘eAuNNpur UBWIEUE) Jny[no] YIUN9] LIED BUIR)

-(g redeoustu Suesid uepue) njes jeiaq UED UBN)I[QUS] eSequID] BNI9Y ueduap sis1od eures 13ojopour "unJunfeuws uep ‘(1es.
) SuepIag ‘BuepIg 13(] ||

"91e]s3 uepajy ‘wejoy| uejer NN sndwey| Ip (2/0T) ese|as ‘ueynquwiny ueburiel Jnyny 1fn UeBUSP UBYESY

A1D}3) 1eM3) uejjiseyip 6uek 1304 Buesid uexpinfunuaw 4|\ 17emedpu] Yewsy 4] uep din 1emsns J1 4d VIAN TENER| ‘UBTESTS] I BISBMS
\uepwey | sejepue meﬁwﬁ NENwN.DDvT
1MgosIa) uesuequIaduo,

‘ ueuLrel mymy yi

1301 Suesid UBWIRUE) URYS

(VINQ) 89Ty UBPIA SE)

ISANY 7). SDSDADYAI
ALV 10mnsad unsuap n
Uy 10qua DA

101 2994 DAUDUDIUIN]
~NUDN] DIDIS] UDITl
S\E&Es ALY/
‘MSEop 1p Jno
UDDYDSNAIG ypUD ‘Tt
UDNLQA] CT ‘NIl

HD.

YOS e



FM-HPT-01-01

00
Tgl Eff. 01 Des 2012

No. Form
Rev

Ip uesuiel imyn> Xjiuxe) uenijpuad jisey Liep 1oi 3uesid usued |isey uexiedewow dyy IEMBIPU| YeWSY

1| sewny 13uidwiepip (Ueue) dw 1EMSNS | I (VIAIN) Baly UBPa SelsioAlun Suesid ueweur) nijauay

| :
| thvﬂmﬁN\m&EmRNCﬁmqu [}

e eAureded | 9nqos
-133 yequiij ueyejodusd ynjun
[se13ea) opuy AD Ip elIeyeASOx
9y 1elefeq yepns 1urey ‘nqgos;
|sesad/3urid3uad ruedes eAuyere
jueyepRIULUW ynjun ueieddue
| INJU(I9] eIy Ul ynelss ‘unureN

Ired yndnd 1pelusw ueyiee;.

|-uewip esiq Suesid 11y ‘Sues
-1d yequii] ue3usp snyoj ueye
'VINQ ‘eAuuedap oy 198161,
‘1101 Suesid eurey
| weue3ueuad wrerep snsnyy ey

ueburiep Jn

Ressaea 3 Sasesam

=9qIp melad ‘erp nfue| ‘ueweu
-]} yesnisw yepr ewey ieSe
1sedisipue3usur ynyupn "3uereq
Busre33uad eurey wep yoyod
Suare83uad ewey urYnNWIP
‘weSurre( 1mmy yruye1 ueSuap
Suesid efepipnq wereq
‘eAudueIo)
J(ueysoduwoy 1p 1ped rurers()
yuesio mes yndnd ueyeunSsu
-owr eAuuewreueuad ynjun nqu
01 dy eSrey ueSuop yaroiadip
©sIq 1qrq,, *(neliy) sndeq sipuoy

NVILITINId 1ISVH

ugSuap BSISIA) Yisewr unep yniny
‘usured esewr eped ueSurrel 1ny
-0y yruyel ueduep 3uesig "eselq

Suesid ueSuap epaqloq ueSurrel

Imny yruyo} ueSuep Suesid
‘uoured esew weep ‘ueyeIRNI(
ehudeysun Mo Sunday uep

aeoued “iduey ynjun yenqip es

. -1q ur Suestd stuar ‘weSurrel iy

Miuyel ueSusp Juestd ueiesew
-od LIROUSUI TRqI[IS] NI JBYI)
seulp ‘ueydereyiq ‘ueresewad
ue3U9p  INJUAQID)  UNWRN

"Je1so yedues o Suesid yodsoig
“ururelIs) qiqey 1qiq uejeyesayy,,
‘eAuueuesueusd urerep usIsyo
yiqa[ e33uryes ‘wedeIas yenq
ueyesewoy uep yeduroios usued
npyem ‘eip nfue] ‘ueipnwoy
"uenq ¢I-6 Iesn

-19q 3uesid uewreue) ynyun eAu .

-yojuo) yedsd yiqay eAuyENqIaq
Jees uep uredelss/ejelaw Jiqiq
ynquimy ueiedoosy ‘eAuynput
UB3USp BWES IR NPIAIPUL JBJIS
‘ey3uls Mem Ure[ep uep Jessq
yepwn( weep yajoradip jedep
HqIq ‘uedutrel iy yruyey
ueSuap 3uesid ueyeAeprpnquiout
wreep ueSumunay ‘ueyseeli
‘(uepue] MeEs wWeep
I1sts G) 38y 0g-0g redeouswx
Suesid uepue) mes jeIaq uey
-3uepag 1939w ¢ - 6g redeousu
uoyod 133u1y, ‘yenq rod weid
00%-00¢ redesusuu esiq eAUIRIq
‘undel nyeq ueyeq redeqos
yodey Suestd nued8uad nos
Suesid ‘ueysepoluawr My VA ()
jeyeredsen eped uripqedus
URp URHIOUI edequiar Bnjay|
| uepa
oy uwper v sndanry p

N ¥iuya)

(/01) ®se[es ‘Memerpul Yyewsy
VAN sewnyy Surduepip 1yem
-SNS 1] VI Suesig uewreuey,
I[ausg ®iey , ‘eAmynpur urwreu
-®} uegusp sisiod eures 180103
-low uep I30[0Isy JefIs I[I
-oUl LIS 1BYSUIS NPEM WERRD
uep yedueq yerwunf urefep nieq
ueweue)l ueyredepuswr ynjun

_tut ueSuvrel anjyny uen(ng,,

‘ungunjewis uep ‘(1e8196)
1edepag Suepaag ‘Suepias
-1[°oQ Ip Ise)o[3nw

iin ueSuap ueyesy uadjed
-nqey| ‘uesesry Ip ejsems
ueeyesniad ue3uap
ewres ef1axaq ueymye|ip
INQasta) ueSuequdduay
‘ueynquin) ueguie(
ANy yiuye) ueduap
3uesid ueweue)iqiq
ueyduequiaiua (YW))
LAY UPPIW SPSIDANI()
Uuepow - sjusiguepoy

R -

NIVERSITAS MEDAN AREA




No. Form : FM-HPT-01-01

Rev: 00
Tgl Eff. 01 Des 2012

(61 yeAy
-SEM [V UEDp YeAIpRUIUIRY
| A yeAepp snmBusg ueguap
 eAuerRjURID BUIESE{ISY URSURTED
 -URUSUIYERLYIAI) Yemdep Suep
~1q1p [uInieq - nieq uexingoAu
| -sureAe19s SuepUOIBIA o1 Sefel
|« SElISIoATUN BUIsew -SuIseuI Lep
Jrun denas Yoo uexme[p ueye
[LL BIBJSS IUL ()SIA(] UBD VIA()
‘ewresefiayuep infuepyepury,
ﬂ , ‘IeYeIeAseur yajo
UejesenpesiqeAueejueuressuy
\-esuenyeladuad nup tepyIuep
| BEUesuequsiad Summpusur
Yedueq uexe ersnuew edep
[oquuns uep Jose Surreys,
83ury,
uenmsied eurrey(y Ly, ueSueq
(-weguad rrep 1seyuswardur
Ul [eY Wepep ‘ewesiaq uen(
| -ewpmMun idex3usfowr Surpes
Mun uesnIeyeY IpefusUIYEpnS
| teyeIeduauI SUBPUOIBIA JOI]

VI 10DRY ‘MIBIRIUswag
‘YeAipewrureyniy yekenm
ueurdund epedoy ueyreduresmp
UBe UL ()STAI(] Uep VIAI() Bures
-Bl1oY ‘BAURURqUIRI S
Iopjey Iein ‘UeeAtpeurureynuu
- UEp BULIBYP INJE) S 11D
eAund NS uepi83ury uenms
~Iod BULIBY(T LT VIA() TSe)ipan[e
dueIoq ynjun 1epue;s je1eAs
njesyeesedn(fureuresefioy,,
"BIB)() BISJRWING BAUSNSOYY
BIsouopuy Ip ueypipusd uenfewr
-9 Uep uerenyjey unSuequisur
werep eserq 1enj 1esues Juek
uenwoled ueedniur YA ()
ue3uap NSIAIN eweselIay
eAuse39)
ueednpesiqyepn Suedyerou
sueusqeAund NSNN UEPYIAIN,,
Te39IIS ues snSy H wnyewe
wyed yNN trpuad ueduap
ueysedafpesiqyepn ASIAIN ten(
-eway ‘eAuyRquIE) Seedy

‘Ingasie) eurese(1ay isersarde
-3uow 1e3ues ‘nyegusw rues
-Sn3y ‘mreuarey yo|Q Tuessndy
ejey  ‘esgueq unduequisw esiq
Sueeuelies yEisousmDIUN
Iesaq SueA ISnqrOUOY DiIUIS UL
SIdundeuetureseqos qeges,,

'SId Uep N.Id
AMyun [SeUrID[SIp epe i3e[ysjoq
epn yepns uexeliqoy jenquisw
ureep yejunawad ure; 1sisiq
“Buppiomjeu tnSuequisw yepn
Uep LIpUSs UBIBID[SY UBY[epUR
-Suaw eAueY UBSULp UBME[IWI
133un uenmgedBequmnseSues
[eqo[8 ueduejue; qemeluapy
- ‘eAuse3o) , ‘Bures-ewesioq
See U SuLBU MU yi2q
ueguap [33un uenmsied den 1s
-usjod seysoprettrat 138um uent
-nd1ed eAwees yepns ‘S10z VAN
1depeysusyy , ST0Z VAN Idep
-eysusw 3ures eAepIaq Ise1ouas
UBIUE[oUI BSIq B)D BURUITeSRq

‘unueN Jeqey uredesesereorq
duereyas eAujees ueyng
"eAuIaqaq , aeny
HEp URIEIDOY Ne1e IA(TS ISuBAUL
UemepuMun suouLrey gued
ewesely uepIdpustyeepe
Tees3unued Sureq,, IpUAs T4
Teyueundnew N 1 g Ue3uapSIq
BIeUEIRq Suresiaq Sures radou
werep33un uenmgiod Beresumny
Jem ueynq ‘eAuininuay
‘BAUINGIS  Tul
Teqoj3 ueSuresiod idepeySusw
ueyeelsemsundneurioSoueq
(Id) 183un venmgrad BNUWDG,,
'ST0T VAN PInseuraw weep
TEMEIID esIq Yepy Isesieqord
‘Tuessndy eyey Infue[yige
‘(uonwzijiaro
Jouousng) ueqeperad Suayuaq
uep (Say1staaiun Y2.4pasa.l) 19S11
SENSISATUN (Sozpsianmun Suyoney)
uerefe3uad seysioarun nyrek
Tes9q BUBIEM BST) UIR[epaY UBY

-Shumup Sunssngasio) sidarens
UeIdd ‘eAuIRRIRASEW YRdus)
yedual Ip sidarens jedues Suek
uelad pruusur I83un uenmSiad
‘MUEIOYIp (el eueUIESeqges
‘SejIsIoAIuN 3ursew-Sursew
133un 1eqelod 1ipey] -o1e)sq
UEPSIA Ue[oy UJ( VA sndurey
Ip (¢/€1) yeum( ‘yjN Suepuorepy
MY Y HIAJoId ‘(VINQ) ea1y
UBDOA SEJISIOAIU( ) 10Djoy UBSUsp
ewrese(1oy uejeyedasoy 13ue)
-BpuBULUITESD JYIA ‘TuBsSn3y
10 ‘NSINN) e eioreums yeA
“IPEUIUIEYNIAT SENISISAIL[ ) TOPjoy
ueyreduwesip ueprua (g
.:HHNM.—\&
-Sunay redeousureuns idexgusy
-SWI SUIesUNUBsSIeySY ens
Ipefusuryepns eqois ueduequusy
-1od qeqas uexpipuad seymeny
depeyza) uenfewsy uep uegueq
-wpiad dex3usjou esiq ewues
-el1ay, :(epedsem) NVHIA

. NON USBL VINN-NSININ ‘G102 V3N IdepeH

S,

S10C g, 0¢
::::_.

VAVASYMm

UNIVERSITAS MEDAN AREA



FM-HPT-01-01

00
Tgl Eff. 01 Des 2012

»
.

No. Form
Rev

(1) -idwng epedoy ueyredwesip "2IBTIY O
“YeAIp  UBNE UL NSIA[) Uep VIAI) B Senjes [eaIe Ip npedia) sndw

-BwweYnA YeAe[Ip\ URU -BSe1oY ‘eAuueyyequIeN -e)] Un3uequiowr ueye SN

‘ojeisy UBeps|\ Wwe|oy ueler AN sndwiey Ip jngasia) SejisioAlun enpay jeqelod
\eded ueyisyesip bueA nopy iuebuerepurusW JyIA lueg snby i ‘NSIANN 10BeY Uep dIAl 180N Laynz i
1opey e IBuIdwepIp ‘yiN BuepuOlBIN GNY,BA W H 40 J0id (WINN) B8 UBPSIA SENSIBAIUN JOPY

uejaeyounoudWl BARIIS (1S
-JNN 10149y Jefn ‘ueeArper
-WIBYNUIY UBP BULIBYP: INJED
seuy 1o eAund SN Bep
183ur], ueningiog eurreyq
1], VIAN ‘Isenparye Suel
-0q YMun Iepuels jereds nyes
yeres e3nl rur ewesel1oy],,
‘elR][) BIJRW
-Ng eAUsSNSNyYY BISOUOPU] Ip
ueyipipuad uenlewoy uep uel
-Bny{oy UnSuequIow WIL[ep Bse
-1q JIen] jesues Suek uenuwo)
-1od ueyedniow ‘mur sensioA
-un enpay ewresel1ay Surpes
ymun venwaiiad uep VAN
ue3usp SN euresefioy
jieq mquedusw rur V()
sdd (dVIAN) Nignd Isenst
-UIupy I9ISISe]N uun[y
: ‘eg sn3y
1q deySun _‘uwipes sndy
Hyedeg ‘v 1puad Lep
uexjsedafIp esiq Yepu SN
ueepeIaqey euarey ‘ueyedny
-Ip uep uexyesidip esiq yepn
Suef yeiow Fueusq elund
NSIN Uep VAN, IeSa1g

- wjes snSy'H wnylewre

eA YA Hpuad ue3usp
uexjseda[ip esiq Yepn NSINN

uenlewoy uep uesupquisiod
ueydeySunSuow. JVIA uES
sn3y IQ‘NSINN 0y
qersjA Susuog
"URAT[SE M [V
Uep YBAIPEUIUBYNIA] URABIIAA
snunduad ueSusp eAuriejue
Ip euwresef1oy ueSuriepuBUSUI
Ue[al VNN Yemdep Suepiq
Ip IUI nieq - nIeq UeYINgoA
-uouI eARISS SuepuolRAl JOIJ
se[al . ‘sejsroAtun Suisew
-guisew r1ep jun denss yspo
UBRNIB[IP UBYE [II BIBO3S I
NSINN Uep VA eureselray
1ep infue] Yepuly ieyeiek
-SBUI (3]0 UBYBSBIIP BSIQ
eAumeejuewl e3TuIyss uenie;
-98uad nuir wep yiwopeye
ueguequoyiad Sunynpuow
JeAueq ueye eisnuew evAep
Ioquins uep jose Surieys,,
188u1], weninSIog vuLeyq

111, uesumequioguad L
-opdu mi [ey weep
uenfewoy ymun 1di
gupes ynun uesnn
-LONI epns ueyeIest
-UOIBIAl JOId ‘mnfue]
“a1e)8
Weloy uejef VAN
IP JNQOSId) SBIISIOAN
1eqefod ered ueyisye
e sndy Iq ‘NSIN
HED VIA[] 10349y 1
-UIRJIp ‘M1 unye) ew
eweselIoy ueleyR(
(NSNN) ¢
-jetung yeAipeururey
-ISATU() UBIuap BuUIL:
-eyedosay 1Sueiepue
eAuueinquies weye
jeuanf ‘niy [ey ueyeyr
VIN Suepuoley
V H Id joid (VI
UBDIJA SBIISIOATU() I

‘uejn

redeausaw eunb ideybusjew Buijes ynjun
-9)| njens ipefuaw yepns jeqo|6 uebueq
geqag ‘ueyipipuad sejijeny depeyse) ue
uep uebuequiaysad ideyBuajaw esiq ewese

sgiivoy
~

AN A

UNIVERSITAS



Sabtu

2L Fepruari 2015

UMA-UMSU Jalin Kerja Sama

Wiesdzm-andalas

#2032 sama bisa melengkapi per-
empergen dan kemajuan terhadap
{rmarzs pendidikan. Sebab perkem-
b Ziobal sudah menjadi suatu

n untuk saling melengkapi
meniczpai keunggulan.

% =470 Universitas Medan
i ""\M Prof Dr HA Ya'’Kub
llgmmzzng MA mengemukakan
sl ow Jumat (13/2) dalam sambu-
s wsa menandatangani kese-
MiscaeET £erj2 sama atau me-
mprEna of understanding (Mo-
! ez Unrversitas Muhamma-
i SermE== Ut (UMSU).

Messemgssren ket sama selama
Uiy e . drendatangani Rektor
U P LS ¥ h Matondang dan
e TTWESTT D Agussani MAP
Iz 7@z pejabat kedua
Hnmeemgaines: ersebar & kampus [
M gy 3.2 Medan Estate.

Tiemi fmmmue. Prof Matondang
sy S0 Temad keha-

rusan saling melengkapi untuk

kemajuan bersama, dalam hal ini

implementasi dari pengembangan
tri dharma perguruan tinggi.
“Sharing aset dan sumber daya
manusia akan banyak mendukung
perkembangan akademik dan ilmu
pengetahuan sehingga manfaatnya
bisa dirasakan oleh masyarakat.
Tindak lanjut dari kerja sama UMA
dan UMSU ini secara riil akan

dilakukan oleh setiap unit dari

masing-masing universitas,” jelas
Prof Matondang seraya menye-
butkan baru-baru ini di bidang
dakwah UMA telah menanda-
tangani kerja sama diantaranya
dengan Pengurus Wilayah Mu-
hammadiyah dan Al Washliyah.
Rektor UMSU Agussani meng-
ungkapkan, perkembangan dan
kemajuan UMSU tidak bisa dile-
paskan dengan pendiri UMA yakni
almarhum H Agus Salim Siregar.
“UMA dan UMSU punya benang
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merah yang tidak bisa dipisahkan
dan dilupakan. Karena keberadaan
UMSU tidak bisa dilepaskan dari
pendiri UMA, Bapak H Agus
Salim,” ungkap Agussani.
Alumnus Magister Adminis-
trasi Publik (MAP) PPs UMA ini
menyambut baik kerja sama UM-
SU dengan UMA dan pertemuan
untuk saling kerja sama kedua
universitas ini, merupakan perte-
muan yang sangat luar biasa dalam.
membangun kekuatan dan kema-
juan pendidikan di Indonesia
khususnya Sumatera Utara.
“Kerja sama ini juga salah satu
syarat standar untuk borang
akreditasi,” ujar Rektor UMSU
seraya mengungkapkan UMSU !
akan membangun kampus terpadu
di areal seluas 40 hektare. |
Ditambahkannya, kerja sama
UMA dan UMSU ini akan disam-.
paikan kepada Pimpinan Wﬂayah;
Muhammadiyah Sumut. (HAM)
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UMA-UMSU Tandatangani Mol l(emBungkun'KUulitas Pendidikan

B zzhendra

WedanBisnis—Medan

Kerja sama bisa melengkapi
serkembangan dan kemajuan
“erhadap kualitas pendidikan.
2b perkembangan global
& menjadi suatu keharusan
I - saling melengkapi guna
"eacapal keunggulan.

Sextor Universitas' Medan
“o=a (UMA) Prof Dr H A Ya'’Kub
““#tondang MA mengemukakan
“& u, Jumat (13/2), dalam
““Fouian usai menandatangani
Wesepekatan kerjasama dengan

Yy

Universitas Muhammadiyah Su- :

matera Utara (UMSU).
Kesepakatan kerjasama sela-

' ma lima tahun itu, ditandata-

ngani Rektor UMA dan Rektor
UMSU Dr Agus Sani MAP disak-
sikan para pejabat kedua univer-
sitas tersebut di kampus UMA
Jalan Kolam Medan Estate.
Prof Ya’kub Matondang me-
ngatakan, sudah menjadi keha-
rusan untuk saling melengkapi
untuk kemajuan bersama, dalam
hal ini implementasi dari pe-
ngembangan Tri Dharma Pergu-
ruan Tinggi. “Sharing aset dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

sumber daya manusia akan ba-
nyak mendukung perkembangan
akademik dan ilmu pengetahuan
sehingga manfaatnya bisa dira-
sakan oleh masyarakat. Tindak
lanjut dari kerjasama UMA dan .
UMSU ini secara nyata akan
dilakukan oleh setiap unit dari
masing- masing universitas,”
jelas Matondang seraya me-
nyebutkan baru - baru ini di
- bidang dakwah UMA telah me-
nandatangani kerjasama di an-

taranya dengan Pengurus
Wilayah Muhammadiyah dan Al
Wasliyah. @
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Melropolis

UMA Jali MoU Dengan UMSU
Terkait Tri Dharma PT

MEDAN | SUMUT24

Universitas Medan Area (UMA) menjalin kerjasama dengan
Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dalam sebuah
Memorandum of Understanding (MoU) terkait Tri Dharma Perguruan
Tingai untuk perkembangan dan kemajuan terhadap kualitas pendidikan
keduanya, kemarin di kampus UMA, :

Rektor UMA, Prof Dr H A Ya’Kub Matondang MA dalam sambutannya
usai menandatangi kesepakatan kerjasama mengatakan sudah menjadi
keharusan kedua universitas untuk saling melengkapi untuk kemajuan
bersama, dalam hal ini implementasi dari pengembangan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

“Sharing aset dan sumber daya manusia akan banyak mendukung
perkembangan akademik dan ilmu pengetahuan sehingga manfaatnya
bisa dirasakan oleh masyarakat. Tindak lanjut dari kerjasama UMA dan
UMSU ini secara nyata. akan dilakukan setiap unit kerja dari masing-
masing universitas,” jelas Prof Matondang yang didampingi Rektor
UMSU Agussani.

Prof. Matondang juga menyebutkan UMA juga menjalin kerjasama
serupa beberapa waktu lalu dalam hal dakwah dengan Pengurus Wilayah
Muhammadiyah dan Al-Wasliyah, .

Sementara itu Rektor UMSU,Dr Agus Sani MAP mengungkapkan
perkembangan dan kemajuan UMSU tidak bisa lepas dari sejarah peran
dan dedikasi pendiri UMA yakni almarhum H.Agus Salim Siregar yang
Juga merupakan tokoh Muhammadiyah. ;

“UMA dan UMSU punya benang merah yang tidak bisa dipisahkan
gan dilupakan. Karena keberadaan UMSU tidak bisa dilepaskan dari
pencin UMA, Bapak H Agus Salim,” ungkap Dr Agus Sani.

Alumni Magister Administrasi Publik (MAP) PPs UMA ini menyambut
o2k kerjasama UMSU dengan UMA, dan menyebut pertemuan kedua -
Srsitas ini sebagai pertemuan yang sangat luar biasa dalam
ngun kekuatan dan kemajuan pendidikan di Indonesia khususnya
r2 Utara. “Kerjasama ini juga salah satu syarat standar untuk
axreditasi UMA dalam hal Tri Dharma Perguruan Tinggi dan

13an cin khas catur dharma dan kemuhammadiyahannya,”
s20ut Agussani. ong

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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" "HARIAN

e 46 Februari 2015

maknai Pesan Wapres

analisa

Halaman 25

la Hari Pers Nasional di Batan

Oléh: Drs. lhdra Muda Hutasuhut, MAP

“uncak peringatan Hari Pers
=zl (HPN) di Batam, Senin
“iioil 9 Pebruari 2015 silam,
“isl Presiden Jusuf Kalla

BRI s e dapat bertindak sebagai
W semersatu dan mendamaikan
T ‘=2 disampaikan Wapres ini

BIS Sesesan karena, “pers meru-

ISR S dan mulut sebuah bang-
MRS, s=buah bangsa tak memi-
S «i telinga dan tak memi-
Al . tentu bangsa tersebut
W | o “erhatian dari masyarakat

s 88 10 Pebruari 2015, hal.
(M k=fioam. peranan pers sangat
Ml “-ociptakan stabilitas
IR ey merusak stabilitas
N e nghubung informasi

Dpada masyarakat.

Wiretur teori komunikasi

MESNESS 2 pengertian yaitu
S pemzertian luas. Dalam

mw (M

wjalah, tabloid, dan
8or berita. Sedangkan

Jrde Baru (1965-

n luas diban-
mnva. Penyeba-

00

me berada di bawah

ITAS

Pada pengertian yang kedua ini, cakupan dan
Jjangkauan Pers jauh lebih Iuas dan lebih cepat
dibandingkan dengan pengertian yang
pertama. Informasi ‘dapat diperoleh pemirsa
melalui layar Televisi, siaran radio, internet
dan sejenisnya. :

Sebagai telinga, mata, dan mulut peme- .

rintah, pers memiliki fungsi dan peranan yang
strategis. Dalam Pasal 33 Undang-Undang
Nomor 40 tahun 1999 tentang pers,
disebutkan bahwa, pers memiliki fungsi
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan
dan kontrol sosial. Selanjutnya, dalam Pasal
6 UU Pers ditegaskan, pers nasional
melaksanakan peranan untuk memenuhi hak
masyarakat mengetahui, menegakkan nilai-
nilai dasar demokrasi, mendorong
terwujudnya supremasi hukum dan hak asasi
manusia, serta menghormati kebhinekaan
mengembangkan pendapat umum
berdasarkan informasi yang tepat, akurat, dan
benar melakukan pengawasan, kritik, korek-
si, dan saran terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan kepentingan umum memperjuangkan
keadilan dan kebenaran.

Berdasarkan fungsi dan peranan yang

melekat pada pers, maka lembaga pers sering
disebut sebagai pilar keempat dari azas
demokrasi (the fourth estate) setelah lembaga

legislatif, eksekutif, dan yudikatif, serta

- pembentuk opini publik yang paling potensial

dan efektif. Fungsi dan peranan pers yang
demikian tentunya akan dapat dijalankan secara
.optimal apabila terdapat jaminan kebebasan pers
dari pemerintah. Oleh karena itu, kebebasan pers;
menjadi syarat yang mutlak agar pers dapat;
melaksanakan peranannya secara optimal.

" Bers Nasional dalam Realita

~ Sepanjang usia Negara Kesatuan Republik
Indonesia, perkembangan pers nasional dapat

‘dikelompokkan ke dalam 3 termen waktu

yaitu, masa pemerintahan Orde Lama, masa

' pemerintahan Orde Baru dan era Reformasi.

Pengelompokan ini tentu sejalan dengan
perkembangan politik di Indonesia ketika itu.
Pada masa pemerintahan Orde [.ama (1945
1965), peranan pers belum begitu menonjol;
sebab publikasi pers masih terfokus dalam
bentuk media massa berupa surat kabar
dengan jangkauan peliputan berita yang
masih terbatas, sedangkan majalah atau tab-
loid masih sangat langka dibandingkan
dengan kondisi saat ini. Lapisan masyarakat
yang memiliki kesempatan membaca media
massa-pun masih terbatas yaitu, dari
kalangan pejabat, birokrat, pengusaha, atau
sering disebut golongan masyarakat pada
level ekonomi menengah ke atas.

yang disampaikan awak pers kepada masya-
rakat sepertinya lebih banyak memuat publi-
kasi berupa kritikan dan hal-hal yang berbau
negatif atas kinerja pemerintah atau aparatur
pemerintah dibandingkan dengan keber-
hasilannya. Tidak berimbangnya publikasi
terhadap kebaikan dan keburukan kinerja
pemerintah atau aparatur pemerintah, menye-
babkan persepsi masyarakat terhadap kinerja
pemerintah berada pada level yang buruk
sechingga menjadi salah satu pemicu
munculnya sikap apatis masyarakat terhadap
persoalan-persoalan yang dihadapi pemerin-
tah. termasuk masalah KKN.

Pada sisi lain, pertarungan dan persaingan
niar pemilik media, baik media massa mau-
media elektronik menyebabkan masya-

it terseret pada arus konflik tersebut.
disebabkan, beberapa pemilik media

csia turut terjun dalam kancah
politk, di tingkat daerah maupun pada
VIED AN ARTIPANZan kepentingan politik
NI.E:DA,NARE_) 3.5 ik penerbitan pers
tersebut, publik g dimuat pada

baik

rakyat Indonesia d’ipérto_n'tonkﬁh’déngan
perseteruan dua kubu pemilik Stasiun televisi
negeri ini. Prabowo-Hatta yang diusung Koalisi
Merah Putih kerap mendapat pencitraan oleh TV
One dan ANTV, sedangkan Jokowi-JK sering
mendapat pencitraan dari Metro TV, Metro TV
yang notabene adalah milik Surya paloh berada
pada Koalisi Indonesia Hebat dan TVOne/
ANTYV miliknya ARB berada pada Koalisi
Merah Putih disinyalir menjadi sutradara pada
perseteruan tersebut. Konon, perseteruan ini
hingga berlanjut pada penentuan pemenang
Pilpres. Masing-masing kubu mengklaim
menjadi pemenang Pilpres berdasarkan hasit
perhitungan cepat sesuai data-data yang diperca-
yainya paling pantas dipercaya. Dari perseteruan
ini, akhirnya dibawa ke Mahkamah Konstitusi,
yang hampir saja memicu perpecahan bangsa,
terutama para pendukung kedua kubu yang
bertikai. ‘

Belajar dari perjalanan sejarah pers nasio-
nal, melalui peringatan acara puncak HPN di
Batam, harapan Wapres Jusuf Kalla dan ten-
tunya seluruh rakyat Indonesia, sangat mengi-

BRI et o e S | s gt 1 TRRAR
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%biamnl(anﬂi]gm
DiTanah Garapan

SIS

Oleh: Beby Masitho Batubara, S.S0s,MAP

#zda sejumliah lahan hekas HGU maupun yang masih
=GU PTPN 2, masih memiliki potensi menjadi objek rebutan
#i Sumatera Utara. Sikap pemerintah untuk meredakan
anflik dapat dikatakan masih setengah hati dan terkesan
meiakukan pembiaran. Langkah yang ditempuh pemerintah
meialui institusi Polri umumnya sebatas mencegah
merkelahian di lokasi tanah garapan ;

znah garapan adalah tanah

milik negara, namun untuk

pemanfaatan dan penggu-

nzannya sebagian diberikan
M —asvarakat dalam jangka waktu
e Menurut Keputusan Kepala
lllgier #==znahan Nasional (BPN) No-
te - “emn 2003 tentang Norma dan
lllmsier Wiskanisme Ketatalaksanaan
Jimwmieress Pemerintah di Bidang Per-
s wzme dilaksanakan oleh Perne-
e Saevmzten/Kota (SK Kepala BPN)
lseeiriies bahwa, “Tanah garapan
Ml senZzng tanah yang sudah atau
It Sewes dengan sesuatu hak yang
s S2n dimanfaatkan oleh pi-

L dengan persetujuan atau
I e mian yang berhak dengan
g ¢ izngka waktu tertentu”,

lmger Jemikian, tanah garapan
g et 2ilekati sesuatu hak, dan
M e sersebut adalah hak milik,
i i cisz didaftarkan menjadi
Akl e menggarap. Karena sesuai
Amugn s 20 Szt (1) UUPA hak milik
A i teeecsat dan terpenuh. Ke-

AU . Tralile zznah tersebut sudah
i mieszre sesuai dengan pa-

WA e T4 Kemudian jika hak
Wit meemamzizn Hak Guna Usaha
e (e Zeemsiman juga tidak bisa
e 1 241 hak milik oleh

g ezl nek guna usahanya
Mo | e sesiszi dengan pasal 34
NN s s 7oz Bangunannya su-
MM ez emien pasal 40 UUPAL
M ameser. 2002 melalui SK BPN

i, W 43, G £ / HGU/ BPN/
Mz prasar mengeluarkan

T3 06

Umum Tata Ruang Wilayah Kabupten
danKota (RUTRWK). Sementara sisanya,
untuk memenuhi tuntutan rakyatyang
memiliki alas hak yang sah, untuk gara-
panrakyat, untuk masyarakat adat, serta
untuk perumahan pensiunan karyawan
perkebunan.

Dikeluarkanya tanah seluas 5.873,
068 ha dari HGU PTPN Il padakenyataa-
nya bukan menjadi tonggak baru pe-
nyelesaian konflik agraria di Sumatera
Utara terutama yang berkaitan dengan
PTPN I, justru sebaliknya menjadi awal
perluasan konflik. Pemerintah pusat
hanya menyebutkan luasan tanah yang
dikeluarkan dan jumlah lahan di ma-
sing-masing daerah tanpa menyebut
lokasi (desa, kecamatan, apalagi potok
—potok tanah yang memudahkan iden-
tifikasi keberadaan tanah). Situasi ini
memberikan peluang kepada spekulan
tanah untuk turut andil dalam perebutan’
tanah eks HGU PTPN, bahkan di bebe-
rapa daerah seperti Kabupaten Deli Ser-
dangtanah-tanah yang diduga eks HGU
PTPN II telah berubah menjadi hak
milik pegusaha tertentu yang kemudian
menyulap tanah-tanah itu menjadi
perumahan mewah, perkebunan dan
pusat pertokohan.

Potensi Konflik di Tanah garapan

Kendati aturan hukum yang me-
ngatur penggunaan tanah garapan su-
dah ditetapkan sedemikian rupa, realitas
yang terjadidilapangan masih jauh ber-
beda. Perebutan lahan garapan menjadi
kasus yang sering terjadi tanpa mempe-
dulikan status tanah tersebut. Minimnya
pengetahuan masyarakat tentang status
tanah garapan, menyebabkan mereka
mudah tergoda untuk membelinya wa-
laupun dengan surat-surat yang tidak
lengkap karena ditawarkan dengan har-
gayang sangat murah. Dalam beberapa
kasus ditemukan jual beli lahan tanpa
didukung surat-surat kepemilikan yang
ED AINoA RE:A beberapa kali berpin-
dah tangan. yang akhimya menuai per-
kelzhizn, Konfik vang terjadi di tanah
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Senin tanggal 16 Pebruari 2015, telah
terjadi bentrok antara warga tanah gara-
pan eks HGU PTPN Il Amplas Keca-
matan Percut Sei Tuan dengan
kelompok penyerang. Kasus bentrokan
ini meru-pakan ulangan konflik pada
kejadian sebelumnya. “seratusan
preman ber-senjatakelewang dan balok
melakukan penyerangan terhadap 300
kepala ke-luarga yang tergabung dalam
kelompok tani Pembaruan Selambo”.
(Waspada Selasa tanggall7 Pebruari 2015,
hal. 1). Aksi para preman yang diduga
suruhan pengembang tersebut berhasil
dihalau warga setempat, bahkan 5 unit
sepeda motor kelompok penyerang
dibakar warga. Atas peristiwa ini, upaya
hukum untuk menuntaskan konflik
berke-panjangan belum terlihat dan
warga tanah garapan masih diselimuti
trauma.

Peristiwa yang sama juga pernah
terjadi di tanah garapan Kebun PTPN
2 Helvetia, Kec. Labuhandeli Kabupaten
DeliSerdang. Konflik dipicu sikap Polres
Pelabuhan Belawan yang dianggap me-
ngabaikan pengaduan korban. Merasa
pengaduannya tidak ditanggapi petu-
gas Polres Pelabuhan Belawan, korban
penganiayaan di tanah garapan PTPN
2 Helvetia, selanjutnya mengadu ke Pol-
dasu yang diwakili oleh Ketua Serikat
Pekerja Perkebunan (SPBUN) Helvetia.
Pindahnya pengadunan korban ke Pol-
dasu tentu sajamerupakan raport buruk
lemahnya kinerja Polres Belawan dalam
menangani laporan masyarakat dan

tidak bertindak untuk menyelesaikan
konflik tanah garapan.

Luka mendalam akibat korban
konflik rebutan tanah garapan PTPN
II, Jalan Pasar IT Gang Sedayu Desa Ke-
lambir V Hamparan Perak Kabupaten
Deli Serdang merenggut korban jiwa
pada hari Selasa tanggal 11 Nopember
2014. Seorang penggarap warga Jalan
Wijaya Kesuma, Kecamatan Helvetia
tewas setelah diserang sekelompok pe-
mudayang ingin menguasai tanah gara-
pan tersebut. Penggarap tewas setelah
dibacok dibagian kepala oleh kelompok
penyerang membawa kelewang dan
senjata lainnya.

Pada sejumlah lahan bekas HGU
maupun yang masih HGUPTPN 2, ma-
sih memiliki potensi menjadi objek
rebutan di Sumatera Utara. Sikap peme-
rintah untuk meredakan konflik dapat
dikatakan masih setengah hati dan
terkesan melakukan pembiaran. Lang-
kahyang ditempuh pemerintah melalui
institusi Polri umumnya sebatas mence-
gah perkelahian dilokasi tanah garapan.
Setelah suasana dianggap reda dan
aman, aparat kepolisian-pun berlalu
begitu saja meninggalkan lokasi tanpa
ada solusi lanjutan. Penanganan konflik
yang tidak tuntas layaknya seperti api
dalam sekam. Tidak jarang muncul lagi
konflik yang sama, bahkan dalam skala

yang lebih besar dikemudian hari. Kon-
flik berkepanjangan tanpa ketegasan
pemerintah, menyebabkan jatuhnya
rentetan korban iiwa. korban harta hen.
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WASPADA D ~ N
Kamis . ;‘
5 Maret 2015 . 3 &

Fakultas Pertanian UMA
Karya Wisata Ke Simanindo

MEDAN (Waspada): Sebanyak 90 Mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Medan Areamelakukan karya wisata (field trip) ke Desa
Tuk Tuk Siadong, Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosit, belum
lamaini. ;

“Kegiatan ini merupakan prakteklapangan Fakultas Pertanian
dalam rangka menumbuhkan semangatkewiraushaan, Disamping
itu, untuk lebih mengenal produk dalam negeri yang bersinergis
dengan seni dan budaya, “ ujar Ir. Asmah Indrawaty, MP, selaku
Dosen Pembimbing Mata Kuliahkepadawartawan diKampus UMA,
Jalan Kolam, Medan Estate, Sabtu (21/2).

Menurutnya, dipilihnya Tuk Tuk Siadong disebabkan banyak
terdapat sentra usaha seperti, kuliner, seni ukir danlain sebagainya.
Sehingga diharapkan setelah mengenal berbagai kerajinan putra
daerah itu, bisa dikembangkan oleh mahasiswa pertanian UMA.
Tentunya dengan terlebih dahulu mengetahui caraberwirausaha
yang efektif dan efesien sertamendapatkan nilai dan ilmu optimum
dibidang pemasaran . -

Karya seni ukir Simanindo sebutnya, sudah mendunia mewakili
Indonesia. Berkisar 100 hasil seni ukir kurun waktu 3 bulan. Apalagi
lokasi desa itu menggambarkan suasana asri dengan adat budaya
Batak Toba. “ Bagi mahasiswa asal Batak Toba, kunjungan ini bisa
memberikan nuansa tentang mencintai dan mengetahui sampai
sejauh mana keberadaan budaya kampungnya.

Humas UMA ini menyebutkan, tujuan field trip sebagai sumber
informasi mengenai bentuk kewirausahaan karya seni ukir di
Simanindo. Memenuhi komponen penilaian mata kuliah di Fakultas
Pertanian. Sementaramanfaatnya, menambah pengetahuan tentang

baﬁalmam' berwirausahakarya seniukit Membukawawasan tentang
keberagaman budaya daerah yang perlu dilestarikan. (m49)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Halaman 16

Faperta UMA Fleldtrlp
ke Simanindo Samosir

Susmesir.(Analisa)
sebanyak 90 mahasiswa Fakultas
an Universitas Medan Area
wemz UMA) melakukan fieldtrip
W iesz Tuk Tuk Siadong, Kecamatan
mindo, Kabupaten Samosir,

gty lama: ini.

s.cgiatan ini merupakan praknk
vwrzan Fakultas Pertanian dalam
smouhkan semangat kewira-
won . D isamping itu, untuk lebih
2! produk dalam negeri yang
s dengan seni dan budaya,”
Diosen Pembimbing Mata Ku-
irzausahaan Ir. Asmah Indra-
kKepada wartawan di Kam-
W WEs Jalan Kolam, Medan Estate,

-
ANES

Wy WD

Qe Tl e, ry N m lama ini

usaha seperti, kuliner, seni ukir dan
sebagainya. Diharapkan setelah me-
ngenal berbagai kerajinan putra dae-
rah, bisa dikembangkan oleh maha-
siswa Pertanian UMA.

“Tentunya dengan terlebih dahulu
mengetahui cara berwirausaha yang
efektif dan efesien serta mendapatkan
nilai dan ilmu optimum di bidang pe-
masaran .

~Karya seni ukir Simanindo sebut-
nya, sudah mendunia dan mewakili
Indonesia. 'Berkisar 100 hasil seni
ukir kurun waktu 3. bulan. Apalagi
lokasi desa itu menggambarkan sua-
sana asri dengan adat budaya Batak
Toba.
“Bagi mahasiswa asal Batak Toba,
kunjungan ini bisa memberikan nuansa
tentang mencintai dan mengetahui

Analisa/istimewa

IRIP S4 MH\]R 90 m ;zlumsu a Faperta UMA dipimpin dosen Asmah
a kerikafie ldn ip ke Desa Tuk Tuk Siadong, Kecamatan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

sampai sejauh mana keberadaan bu-
daya kampungnya. Dan tugas kita se-
bagai generasi penerus mengenalkan
produk budaya sekaligus berperan un-
tuk menjadikannya lebih terkenal dan
diminati turis lokal dan mancanegara,
“ ujarnya.

Jenis Ukiran

Humas UMA ini menyebutkan, tu-
juan fieldtrip sebagai sumber informasi
mengenai bentuk kewirausahaan karya
seni ukir di Simanindo. Selain itu juga
untuk memenuhi komponen penilaian
mata kuliah di Fakultas Pertanian.

Sementaramanfaatnyalainnya, me-
nambah pengetahuan tentang bagai-
mana berwirausaha karya seni ukir
dan membuka wawasan tentang kebe-
ragaman budaya daerah yang perlu
dilestarikan.

UsmanPardede salah satu pedagang
ukiran kayu mengatakan, ungkap
Asmah kerajinan seni ukur dibutuhkan
dalam tradisi keagamaan dan adat istia-
dat. Jenis ukiran antara lain, tunggal
panalum, tungkot malehat, guri-guri,
kecapi.

Begitu juga bentuk patung yang
ditempatkan di depan rumah sebagi
penjaga menurut kepercayaan Suku
Batak.Usaha kerajinan kayu menurut
Pardede dimulai sejak 1988. Kayu
yang digunakan berjenis timul atau
mahoni.

“Pohon yang belum ditebang bisa
dibeli seharga 1,5 hingga 3 juta/ton.
Bentuk ukiran pertama digunakan
masyarakat Batak adalah tongkatkayu
multifungsi. Tongkat ini bernama
Tukkot Si Sia Lagundi. Dipakai para
raja dibuat dari kayu batak,” ungkap-"
nya. (twh)
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Fakultas Pertanlan UMA Fleld Trlp ke Simanindo Sam0s1r

Semznvak 90 Mahasiswa
Syymirzs Pertanian Universi-
us Wiedzn Area melakukan
s = ke Desa Tuk Tuk
Jlimgeme,. Kecamatan Simanin-
i, $srwpaten Samosir, belum

* =zgiaan ini merupakan
TMHTEN J:mangan Fakultas Per-
uemr Zz'zm rangka menum-
mmuzEr semangat kewiraush-
um  Drsermping i, untuk leb-
Uy memrenal produk dalam

negeri yang bersinergis dengan
seni dan budaya, “ ujar Ir.
Asmah Indrawaty, MP, selaku
Dosen Pembimbing Mata
Kuliah kepada wartawan di
Kampus UMA, Jalan Kolam,
Medan Estate, Sabtu (21/2).
Menurutnya, dipilihnya
Tuk Tuk Siadong disebabkan
banyak terdapat sentra usaha

_seperti, kuliner, seni ukir dan
lain sebagainya. Sehingga di-

harapkan setelah mengenal
berbagai kerajinan putra daer-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

y )

ah itu, bisa dikembangkan
oleh mahasiswa Pertanian
UMA. Tentunya dengan ter-
lebih dahulu mengetahui cara
berwirausaha yang efektif dan
efesien serta mendapatkan
nilai dan ilmu optimum di-
bidang pemasaran .

Karya seni ukir Simanindo
sebutnya, sudah mendunia
mewakili Indonesia. Berkisar
100 hasil seni ukir kurun wak-
tu 3 bulan. Apalagi lokasi desa
itu menggambarkan suasana

asri dengan adat budaya Batak
Toba. “ Bagi mahasiswa asal
Batak Toba, kunjungan ini bisa
memberikan nuansa tentang
mencintai dan mengetahui
sampai sejauh mana kebe-
radaan budaya kampungnya.
Dan tugas kita sebagai genera-
si penerus mengenalkan pr-
oduk budaya sekaligus berper-
an untuk menjadikannya lebih
terkenal dan diminati turis
lokal dan mancanegara, “
ujarnya.

Tujuan dan Manfaat

Humas UMA ini meny-

. ebutkan, tujuan field trip se-

bagai sumber informasi men-
genai bentuk kewirausahaan
karya seni ukir di Simanindo.
Memenuhi komponen pe-
nilaian mata kuliah di Fakul-
tas Pertanian. Sementara man-
faatnya, menambah penge-
tahuan tentang bagaimana ber-
wirausaha karya seni ukir.
Membuka wawasan tentang
keberagaman budaya daerah
yang perlu dilestarikan.
Ar-ii)
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g kepada wartawan di Kar
ite, Selasa (24/2). =~
Menurutnya, dipilihnya Tuk Tuk Siadong disebabkan banyak
terdapat sentra usaha seperti kuliner, seni ukir, dan l1in Sebagain-
ya. Sehingga diharapkan setelah mengenal berbagai kerajinan
putra daerah itu, bisa dikembangkan oleh Mahasiswa FP UMA,
Tentunya dengan terlebih dahulu mengetahui caraberwirausaha
yang efektif dan efesien serta mendapatkan ilai dan ilmu opti-
Karya seni ukir Simanindo, sebutnya, sudah mendunia me-
wakili Indonesia. Berkisar 100 hasil seni ukir dihasilkan dalam
kurun waktu 3 bulan. Apalagi lokasi desa itu menggambarkan
suasanaastidenganadatbudaya Batak Toba.
“Bagi mahasiswa asal Batak Toba, kunjungan mni bisa mem-
berikan nuansa tentang mencintai dan mengetahui sampai se-
jauh mana keberadaan budaya kampungnya. Dan tugas kita se-
bagai generasi penerus mengenalkan produk budaya sekaligus
berperan untuk menjadikannyalebih terkenal dan diminati turis
lokal dan mancanegara,“ yjarnya, ...
Humas UMA ini menyebutkan, tujuan field trip sebagai sum-
ber informasi mengenai bentik kewirausahaan karyaseniukir di
Simanindo. Memenuhi komponen penilaian mata kulish di Bakiiltas
Sagmmamberwirausaha karya seni ukir Membuka wawasan ten-
iang keberagaman budaya daerah vang perlu dilestarikan.
Sementara i, Usman Pardede, pedagang ukiran kayumen-
g=2kan Keraiinen sen uhkur éhatuhkan dalam tradisi keagamaan
e ade S0 Jerms vhoren = in funggal panatum, tungkot
UNIVERSEFAS= AN ARE Az “enni pating vang ditem-
pien 4 depen rummh sehagy ¢ ez memm kepercavaan
st et Uisaing Wermgman oy memiris Pardede G sen

= et mee L UL
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Mahasiswa FP UMA

Field Trip ke Simanindo

B zghendra

MedanBisnis - Medan ,
- Sebanyak 90 mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area
(FP. UMA) melakukan field trip
(perjalanan lapangan) ke Desa Tuk
Tuk Siadong, Kecamatan Sima-
nindo, Kabupaten Samosir, belum
lama ini.

"Kegiatan ini merupakan praktek
lapangan Fakultas Pertanian dalam
rangka menumbuhkan semangat
kewirausahaan. Selain itu, untuk
lebih mengenal produk dalam
negeri yang bersinergi dengan seni
dan budaya," ujar Ir Asmah In-
drawaty MP selaku dosen pem-
bimbing mata kuliah kepada war-
tawan di Kampus UMA, Jalan
Kolam, Medan Estate, Rabu (25/2).

Menurutnya, dipilihnya Tuk Tuk
Siadong disebabkan banyak ter-
dapat sentra usaha seperti, kuliner,
seni ukir dan lain sebagainya.
Sehingga diharapkan setelah me-
ngenal berbagai kerajinan putra
daerah itu, bisa dikembangkan oleh
mahasiswa pertanian UMA. Ten-
tunya dengan terlebih dahulu me-
ngetahui cara berwirausaha yang
efektif dan efesien serta men-
dapatkan nilai dan ilmu optimum
dibidang pemasaran.

Karya seni ukir Simanindo se-
sudah mendunia mewakili

waktu 3 bulan. Apalagi
LOmas itn mengg; rkan
UNIVERSITAS MEDAN AREA

mengetahui sampai sejauh mana
keberadaan budaya kampungnya.
Dan tugas kita sebagai generasi
penerus mengenalkan produk bu-
daya sekaligus berperan untuk
menjadikannya lebih terkenal dan
diminati turis lokal dan man-
canegara,” ujarnya.

Humas UMA ini menyebutkan,
tujuan field trip sebagai sumber
informasi mengenai bentuk ke-
wirausahaan karya seni ukir di
Simanindo.

Memenuhi komponen penilaian
mata kuliah di Fakultas Pertanian.
Sementara manfaatnya, menam-
bah pengetahuan tentang bagai-
mana berwirausaha karya seni ukir.
Membuka wawasan tentang ke-
beragaman budaya daerah yang |
perlu dilestarikan. :

Sementara itu, Usman Pardede,
pedagang ukiran kayu mengatakan,
kerajinan seni ukur dibutuhkan
dalam tradisi keagamaan dan adat
istiadat. Jenis ukiran antara lain,
tunggal panaluan, tungkot malehat,
guri-guri, kecapi.

Begitu juga bentuk patung yang
ditempatkan di depan rumah se-
bagi penjaga menurut kepercayaan
suku Batak. Usaha kerajinan kayu
menurut Pardede dimulai sejak
1988. Kayu yang digunakan ber-
Jenis timul atau mahoni.

"Pohon yang belum ditebang bisa
dibeli seharga Rp 1,5 juta hingga Rp
3 juta perton. Adapun bentuk
ukiran pertama digunakan ma-
syarakat Batak adalah tongkat kayu
mulii fi .. Tongkat ini bernama

i ia Lagundi. Dipakai

boasm:s Doatal, M
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#24au adalah orang yang sangat sederhana, merakyat,
semimpin yang dihormati masyarakat dari berbagai
miongan. Bukan sekedar pencitraan dalam media

ahabat saya, SeorangWali Kota
‘ Negeri Kelantan, Malaysia, Dr
Mustafa Ahmad, pada 13 Peb-
ruari 2015 memberitahukan
Iz Mfarsyidul Am PAS, Datuk Nik
Ml ==z Nik Mat meninggal dunia
sk &= 2.40. malam di sisi keluarga
il Se—annya di kampung Pulau Me-
Uiy, W2z Bharu, Kelantan. Mantan
liligme== Zesar Kelantan itu meninggal
Uk 2522 84 tahun.
lmziznz Menteri Malaysia sendiri,
Fajab, ketika sedang membe-
liketz sambutan dalam satu acara
b dliverzhu wafatnya Datuk Nik Aziz
Ml =ngsung menghentikan pida-
Ul iz mengajak serta memimpin
Ul zimarhum. Dari Indonesia,
Uit 285, Anis Mata dalam media
MlNINGLL et fuga merespons dan mem-
Ummiliae Sz 2tas meninggalnya almar-
i, ek Daginya (13/2/2015), mela-
Ml sosial juga, saya dikirimi foto
Ul e 8 ustafa Ahmad dan sahabat
Ml enrzng fardu kifayah almarhum,
liriiseryan foto itu saya dapat meli-
lsemmien or=ng menghadiri acara fardu
Mgy 2rmzrhum. Halaman rumah Al-
e i kecil dan sederhana, ber-
e dengan sekolah agama
iy ettizes Sirikan tidak cukup untuk
e nbuan orang yang datang
il wermiigz: kalangan dan penjuru
e, Tubszn ini, saya maksudkan

Il ek perhatian saya kepada

Ml Sz perhatian saya terhadap
g Mk =21k di Indonesia maupun
M

‘Wzfatnya Tok Guru Politik

llsu wom dan percaya, wafatnya
b i+ Nik Mat akan banyak
g e T=r2sa kehilangan. Almar-
lliliasien s=0rang pemimpin yang
W 0l Sel=m bidang agama, me-
i wetermzna dan dapat diterima
m | 1zsvarakat. Ini sebuah

T T
B i pinan dimana almar-
wimenconiohkan kepribadian
Wil 347

| fwuu\u.uu f»e‘*:ehn. pimpinan partai

=nipakan orang yang

muka. tokoh per-
Ji g pemimpin spritual
Wliauevsia vang pemikiran

H

tImarhum bukan saja

SKLAS

Hal ini disebabkan di samping almar-
hum seorang pemimpin, beliau juga
seorang guru. Bukan saja mengajarkan
agama tetapi juga politik.

Saya mengenal almarhum sejak 15
tahun lalu. Waktu itu (tahun 2000) almar-
hum baru saja terpilih menjadi Menteri
Besar Kelantan dari Partai Islam SeMa-
laysia (PAS). Pemilu 1999 Malaysia,
dengan kepemimpinan almarhum, PAS
berhasil memenangkan banyak suara
dinegeri-negeri di Malaysia, termasuk
Kelantan. Pemerintah Malaysia—yang
waktu itu dipimpin Tun Mahathir Mo-
hammad, harus kehilangan banyak
kursi baik di tingkat parlemen maupun
negeri. Koalisi partai pemerintah yang
dipimpin Tun Mahathir Mohammad,
Barisan Nasional (BN), kehilangan ke-
percayaan dari masyarakat dan hampir
kehilangan kekuasaannya secara me-
nyeluruh di seluruh negeri di Malaysia.

BN yang terdiri dari partai Melayu
(UMNO), partai China (MCA) dan partai
India (MIC) kehilangan banyak kursi
yang mengakibatkan kepemimpinan
Perdana Menteri Mahathir Mohammad
goyang. Satu faktor yang menyebabkan
mengendurnya BN di bawah Tun Maha-
thirMohammad dan menguatnya Bari-
san Alternatif (BA)—yaitu Koalisi partai
politik oposisi yang dikendalikan oleh
PAS, adalah faktor kepemimpinan dan

figur Nik Aziz Nik Mat. Figur dan kepe-

mimpinan Nik Aziz Nikmat telah berha-
sil menyatukan rakyat Malaysia dan
bersatu menghempang dominasi BN,
Tiga faktoryang menjadi ikon yang
melekat dalam figurdan kepemimpinan
Nik Aziz. Nikmat adalah Keislaman,
kemelayuan dan Kesejahteraan Bersa-
ma berhasil menjadi perekat masyara-
kat Malaysia untuk memilih Barisan
Alternatif. Faktor Keislaman—yang men-
jadi ikon PAS yang dipimpin Nik Aziz
Nikmat seolah memberikan harapan
baru bahwa Islam dapat dijadikan da-
lam panduan dan identitias malaysia
yang mulai terkikis di bawah BN. Se-
dangkan ikon kemelayuan melam-
bangkan harapan akan bangkitnya
orang Melayu—yang selama ini jadi
ikon UMNO, dari peminggiran politik
dan ekonomi. Kesejahteraan Bersama
adalah ikon yang melambangkan per-
satuan berbagai etnik dan agamayang
memberi kepercayaan pada PAS.

MEDAN AﬁEﬂgerankan waktu itu,
berbagai tokoh dan lapisan masyarakat
34 Setiap melakukan
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- WanAzizah ataupun Karpal Singh. Persa-

tuan mereka ini dalam BA—yang terdiri
dari PAS, Partai Keadilan dan Democra-
tion Action Party (DAP), menjadi rival
yang mematikan bagi BN.

Sebagai seorang calon Master dalam
bidang Politik Islam di Universiti Sains
Malaysia (USM) dengan mengambil
tesis penelitian tentang PAS dan Mas-
yumi, saya terlibat arus dalam perpoliti-
kan Malaysia. Berbagai pertemuan poli-
tik baik yang diadakan oleh BA dan PAS
saya ikuti. Hal ini semata-mata untuk
mematangkan data saya tentang PAS.
Keadaan ini menyebabkan saya banyak
bertemu dan bergaul dengan tokoh-
tokoh politik BA, walaupun kadang-
kadang harus "pandai-pandai menjaga
diri” karena waktu itu pengawasan ke-
amanan rezim BN di bawah Tun Ma-
hathir Mohammad sangat kuat sekali.
Saya pernah dicurigai sebagai "mata-
mata” dari dua kepentingan politik, BN
dan BA.

Keulamaan, kepolitikan dan kepe-
mimpinan Nik Aziz Nik Mat telah mena-
rik perhatian saya. Ketika melakukan
penelitian tesis di Kelantan—atas ban-
tuan sahabat saya—Dr Kamarul Yusoff,
saya bukan saja berhasil mengumpul-
kan data-data berharga tentang PAS dan
UMNQO, juga dapat bertemu langsung
dan mewawancarai Menteri Besar Ke-
lantan, Nik Aziz Nik Mat. Walaupun saya
telah mendapatkan informasi tentang
beliauyaitu tentang kesederhanaannya.
Saya benar-benar mendapatkan fakta
bahwa beliau adalah orangyang sangat
sederhana, merakyat, pemimpin yang
dihormati masyarakat dari berbagai
golongan. Bukan sekedar pencitraan
dalam media. i

Di tengah kesibukan beliau mem-
berikan ceramah selepas shalat Shubuh,
dimana beliau jadi imamnya, banyak
masyarakat yang mendatangi hanya
sekedar muzakarah, memotongkan
rambut anak bayi atau malah sekedar
untuk salaman. Ini pengalaman berhar-
ga saya menyaksikan seorang pemim-
pin jadi imam shalat Shubuh yang ja-
maahnya sangat banyak dan meme-
nuhi masjid. Di tengah kesibukan de-
nganrakyatnya itu, tanpakelihatan lelah
Beliau memberikan waktu untuk saya
mewawancarainya terkait tesis saya
tanpa birokrasi. Padahal saya adalah
“orang asing”,

Dari wawancara dengan beliau ini-
lah saya semakin mengetahui kedala-
man keilmuwan beliau terhadap agama
Islam, tentang Islam Politik dan penting-
nya persatuan Islam. Dalam wawancara
itumalah beliau sampaikan pentingnya
membangun kekuatan Indonesia-Ma-
laysia khususnya dari segi islam Politik.
Dari beliau saya tahu bahwa kekuatan
Islam politik tidak bisa dibangun secara
sendiri tetapi harus secara bersama-sama.

Penutup

Datuk Nik Aziz Nik Mat telah meno-
rehkan sejarah emas bukan saja dalam
konteks Islam Politik di Malavsia tetan;
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Pencegahan Diabetes

Oleh: Drs.H.Syafruddin Ritonga,MAP

“MENCEGAH lebih baik dari
“ac2 mengobati”. Pepatah ini sudah
e zat lama dan masih relevan hingga
. rang. Pencegahan penyakit
merupakan hal yang sangat penting,
nemun terkadang sering terlupakan.
“epereti halnya penyakit diabetes, sa-
122t mungkin dicegah,

Mencegah diabetes = dimaksudkan
smiec menghindari segala sesuatu yang
“ipat menjadi pencetus serangan
Wlemanya, yaitu mencegah kondisi

"czinva kadar gula darah (KGD) me-
“muns kadar normal yang telah direko-
sikan oleh dokter. Lalu langkah
: saja yang bisa dilakukan un-
. pencegahan penyakit Diabetes ?
Siewut ini cara pencegahan diabetes.
s.ondisi diabetes dikatakan sebagai
- resiko yang menempati urutan
“esar dalam mencetuskan penyakit
wi=zs. Selain itu, berbagai penyakit
nya juga dapat menjadi akibat
“unan dan obesitas. Dengan mengu-
1 esitas berarti kita sedang me-
ngi resiko serangan diabetes.
ena itu program penurunan
e Bedan menjadi program utama
= pencegahan penyakit diabetes.
2h menetapkan tujuan untuk

Wiepal berat badan yang ideal/nor-

ara yvang effektif untuk me-

"aan diabetes adalah pengaturan

Wi mmesan atau diet dan olahraga.

W emes diet vang bisa dipilih , tetapi
TR narus vang sehat.

Buage s akah diet yang sehat itu ?

Wt wane sehat adalah diet yang tidak

ri. bukan dengan tidak

makan malam. lebih-lebih
suntik.dan obat-obatan.
ti ini beresikio dan
vax penyakit pada diri

Kus

MEDAN AkEA:‘,_::; secara rutin mini-

- UNIVERSITAS

tidak sehat berhubungnan dengan

" Kkondisi:sel-sel tubuh yang:tidak sehat

sementara sel-sel yang sehatmerupakan
kondisi yang sempurna untuk mencegah
terjadinya diabetes karena semua fungsi
organ dapat berfungsi dengan baik. Oleh
karena itu mengubah gaya hidup yang
burukmenjadi penting artinya. Beberapa
hal yang sangat perlu diperhatikan

dalam menerapkan gaya hidup yang

sehat, yaitu :

Istirahat dan Tidur yang Cukup
Tidur sangat bermamfaat untuk

memberikan kesempatan kepada tub-

uh dalam beregenerasi: Setiap harinya

sel-sel tubuh mengalami kerusa-

kan,baik karena sebab alami maupun

‘karena sebab-sebab radikal bebas. Pro-

ses régenerasi ini memegang peranan
yang sangat penting. Dalam hal ini
orang yang kurang tidurmembuat pro-
ses ini tidak berjalan dengan baik,
dalam jangka panjang kerusakan-ke-
rusakan sel akan meluas tanpa di-
dukung dengan pertumbuhan sel-sel
baru jadi, cukuplah kebutuhan tidur
untuk mengistirahatkan tubuh dan
membeti kesempastan kepadanya
untuk proses-proses alamiah. Kecu-
kupan tidur tiap-tiap individu ber-
beda,tetapi yang paling umum sekitar
7-8 jam per hari: Apa bila saat ini kita
mengalami ganguan-atau kesulitan
tidur , konsultasilah ke dokter untuk
mendapatkan solusi memperbaiki ke-
biasaan tidur.; Kebiasaan tidur yang
baik akan membuat kita mengikuti

pola hidup yang sehat dan pada giliran-.

nya bermamfat bagi kesehatan tubuh
secara keseluruhan.
Olahraga Rutin -

Olahraga merupakan . salah satu
gaya hidup yang sehat, olahraga juga
menjadi hal baik untuk dilakukan guna
mengurangi faktor resiko diabetes.
Olahraga secara rutin akan membantu
tubuh menggunakan insulin dan
o ses glukosa dengan lebih baik.

ali, setiap minggu.

B ] Paca sirannya

berlaku tidak sehat. Stress dapat men-
jadi'salah momok yang dapat memicu
kenaikan' kadar gula darah (KGD).
Mengingat hal itu maka sangat diper-
lukan manajemen stress pada masing-
masing individu. Pelajari teknik ma-
najemen stress yang baik dan tehnik
relaksasi seperti yoga, latihan perna-
pasan, atau meditasi biasa membantu
mengendalikan kondisi stres ini

Terahir, dalam mewujudkan gaya
hidup yang sehat dilakukan dengan
menghindarkan diri dari kebiasaan-ke-
biasaan buruk, di antaranya kebiasaan
merokok dan memgkonsumsi alkohol.
Rokok dan alkohol merupakan factor
resiko timbulnya diabetes. Keduanya
Jjuga-dapat menyebabkan penyakit-pe-
nyakit berat lainnya, seperti penyakit
Jjantung dan kerusakan-kerusakan or-
gan lain di dalam tubuh. :
Pantau Kadar Gula Darah
Secara Teratur

Untuk mencegah diabetes, perlu
memantau kadar gula darah secara ru-
tin. Pemantauan rutin ini adalah de-
teksi dini terhadap kondisi hipergli-
kemiaagar cepat bisa diketahui. Lalu
ketika kadar gula darah naik, langkah-
langkah pengengdalian bisa cepat
dilakukan. Dengan begitu keadaan

- hiperglikemia tidak sampai menetap

lama dan akan kembali normal. Selain
itu perlu memantau tekanan darah,
kadar kolestrol dan kadar HDL di da-
lam tubuh secara rutin. Ketiga hal ini
dapatmenjadi pemicu diabetes. Peng-
endalian terhadapnya akan dapat me-
nurunkan resiko terserang diabetes se-
kaligus menjaga dampak buruk ter-
hadap kesehatan lainnya
Waspadai Faktor Resiko
Diabetes yang Lain

Langkah terahir adalah memahami

"dan cermati faktor resiko diabetes lain,

dengan memahami semua faktor
resiko diabetes yang ada, sehingga pe-
ngendalian menjadi lebih mudah
dilakukan. Misalnya, jika seseorang
dalam keluarga (orang tua atau saudara
kandung) ada yang menderita diabe-

mey  enalres zsmtinlr svnan tarrivlross e rhesuss
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iss Korupsi 2

iss Indonesia merupakan

ajang tahunan yang dilak

sanakan untuk contest

. kecantikan di Indonesia
i sienggarakan oleh MNC (Media
s Citra) Group melalui yayasan miss
oy dengan dukungan berbagai
Iess. baik perusahaan kosmetik, fas-
“m-lain. Ajang contest kecantikan

«wjak tahun 1992 dan diperuntun-
suh masyarakat wanita Indonesia
Wi Sessiapkan menjadi seorang figur
WS dier menjadi duta dibidang sosial,
L sismomi di forum — forum antar
L IS0 _-<ional).

It ssadinihari (17-02-2015) malam
WO enzenugrahan miss Indonesia 2015
M1 »ieh finalis cantik, cerdas dan
Wt DI Yogjakarta bernama Maria
Mo ©27 mengalahkan 34 finalis

¢ Indonesia memang layak
“pada wanita selain cantik yang
“enempuh pendidikan pasca-
smuszn Ekonomi di Universitas
wizs, setelah miss Indonesia

Tl
LTI
T

M sran s melakukan tindak pidan
I wse kekuasaan yang dimilikinya.
i ~pungkiri, penyalah gunaan

e S praktek penyelenggaraan

s meajadi hal sangat lumrah
s 5. I ebih parah lagi, mereka
e penvelewengan kekuasaan
w2 selalu berbicaramemprio-
\ieen rakyat pada saat kampa-
“&t dukan tidak tau hukum,
W fam mereka yang melakukan
W Juga mereka yang mem-
i wemcin. Wajar saja bila banyak
! “eredar ditengah-tengah
“masyarakat memilih pe-
L& Siantara yang terburuk®.
az2h ironi, ketika rakyat
! seperti demikan, pada
e akvat sudah memudar,
SIS Sukum juga seharusnya
pililikene Siembak dalam hal upaya
T engan kekuasaan.
1 czara vang memiliki
I . smemberantas kejahatan,
Ml Gpesiokan kontribusin ya

L

T

141

ﬁalarrlarl 25

Oleh: Andi Hakim Lubis

2015 mendapaikan pemenangnya. Penulis
langsung berfikir miss korupsi 2015, siapakah
?namun miss korupsi dimaksud bukan seperti
miss Indonesia yang menjadi fi gur, tauladan,
serta memiiliki tanggung jawab. akan tetapi
miss korupsi adalah miss yang tidak patut
dicontoh perangainya, tabiatnya karena telah
mengambil yang bukan haknya (korupsi).

Pertanyaan. ini memang pantas menjadi
refleksi diwaktu-waktu senggang yang kita
miliki. Bagaimana tidak, semenjak beberapa

. tahun belakangan ini keterlibatan perempuan

dan korupsi memang marak terjadi. Kejadian
ini bukan tanpa sebab, emansipasi keterli-
batan perempuan dalam praktik penyeleng-
garaan negara menjadi alasan utama terjeru-
musnya perempuan kedalam lingkaran tindak
pidana korupsi. Keterlibatan perempuan
dalam duniapolitik beberapa decade terakhir
juga mengalami. peningkatan yang cukup
signifikan. Hal ini mengindikasikan emansi-
pasi perempuan dalam praktik. penyeleng-
garaan negara tidak bisa dihindarkan.
Korupsi memang menjadi penyakit sosial
yang sangat susah untuk diantisipasi mau-

dalam upaya memberantas kejahatan
termasuk tindak pidana korupsi. Selain itu,
lembaga-lembaga swadaya (¢ LSM ) dan
rakyat juga harus proaktif dalam mengawal
praktik penyelenggaraan negara agar bersih
dan terhindar dari kejahatan korupsi. penulis
yakindengan, pengawalan yang terus proaktif

. oleh rakyat dan LSM serta upaya pencegah-

an terhadap penyelewengan kekuasaan oleh
aparat penegak hukum, negara kita mungkin
bisa terhindar dari kejahatan korupsi.
Perempuan dan Korupsi

Terkait keterlibatan perempuan dengan
tindak pidana korupsi, hal ini memang tidak
bisa dihindarkan karena keterlibatan mereka
dalam praktik penyelenggraan negara. Kita
Juga harus ingat ungkapan Lord Acton, ke-
kuasaan yang membuat kita menyalah-
gunakan wewenang. Jadi, siapapun orang-
nya, baik laki — laki maupun perempuan
ketika mereka memiliki kekuasaan peauh
maka mereka akan cenderung menyalah-
gunakan kekuasaan tersebut.

Sejarah perjalanan bangsa Indonesia telah
membuktikan bahwaketerlibatan perempuan

Miss Korupsi... (sambungan dari hat. 255

-
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015,Siapakah:

pun diberantas sampai mati. Banyak regulasi
yang tidak jelas guna menanggulangi
kejahatan yang sudah dianggap luarbiasa ini
(extraordinary). Mulai dari hukuman
dipenjara seumur hidup hingga yang
Kontroversi yakni hukuman mati. Solusi
tentang pemberantasan tindak pidanakorupsi
Juga menjadi akar bagi masalah — masalah
lain. Dampak yang ditimbulkan bukan main-
main: Kehadiran korupsi dalam praktek
penyelenggaraan negara mampu memberi-
kan bahaya yang cukup signifikan terhadap
stabilitas dan keamanan negara. Lebih parah
lagi mampu merusak nilai — nilaj demokrasi
negara Indonesia.
Sebab Korupsi

Lord Acton pernah membuatsebuah ungka-
panbernada genting “power tends to corrupt,
but absolute power absolutely yang dalam
pengertiannya kekuasaan penuh cenderung
disalah gunakan, tapi kekuasaan yang mutlak
pastidisalah gunakan. Ungkapan dari seorang
tokoh tersebut mengindikasikan bahwa
kekuasaan lah yang menyebabkan seseorang

" melakukan tindak pidana korupsi.: Tidak

juga patut diapresiasi, Karena perempuan
Jjuga memberikan kontribusi dalam menggi-
ring negara Indonesia menjadi merdeka.
Seperti R.A Kartini, Cut Nyak Dien, Mala-
hayati dan -lain-lain. Mereka pantas men-
dapatkan gelar pahlawan nasional. Selain
itu, negara Indonesia juga pernah dipimpin
oleh seorang perempuan yaitu Megawati
Soekarno Putri. Beliau pernah menjadi presi-
den Indonesia yang ke 5 setelah masa peme-
rintahan Abdurrahman Wahid atau yanglebih
akrab disebut dengan Gusdur. Dewasa ini
banyak pula perempuan yang menjadi men-
teri, kepala daerah, walikota, wakil rakyat.
Kenyataan ini membuktikan bahwa emansi-
pasi wanita untuk terlibaturusan politik dalam
penyelenggaraan negara meningkat setiap
tahunnya. Dan tidak bisa kita pungkiri pula,
3 tahun belakangan ini banyak yang terlibat
kasus korupsi.

Pada tahun 2012, Miranda Swaray Goel-
tom, didakwa telah melakukan kasus suap cek
pelawatanggotaDPRdalampemilihanDeputi
Gubernur senior Bank Indonesia periode 2004.

: (Bersambung ke hal. 29)

ihgunaan wewenangnya ini
n didakwa oleh hakim
X Pidana Korupsi vonis
tahun dan denda sebesar
BBC Indonesia )

13. khalayak ramai dike-
de iindak pidana korupsi yang
suican odeh politisi Partai Demokrat yang
B AD n DPR yakni

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Pada tahun 2014, Gubernur Banteh non
aktif Ratu Atut Chosiyah dihukum selama 4
tahun penjara dan denda sebesar Rp. 200
juta; subsidi 5 bulan kurungan. Atut terbukti
menyuap ketua Makkamah Konstitusi (MK)
Akil Mochtar sebesar Rp. 1 milyar terkait
penanganan sengketa hasil Pilkada Lebak,
Banten. Ia terbukti bersama—samakomisaris
utama PT.Bali Pacific Pragam ( BPP) Tuba-|
gus Chaeri Wardana alias Wawan untuk!
memberikan uang tersebut kepada Akil
Mochiar agar memenangkan gugatan yang

ap lain yvakni Amir Hamzah

W
/
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Banyak Kasus Hukum Daerah
Ditangani Advokat Jakarta

mm.um. t—\nahsa)

fanvak kasus hukum di daerah
» oleh advokat yang berkantor
Wmuiosz Jakarta, sehingga masih ter-

gy

WS Wssenjangan kompetensi antara -

Wwse Jakarta dan daerah.

" = diakui Sekretaris Jenderal
wi e Dewan Pimpinan Nasional
VS Berhimpunan Advokat Indo-

s - =eradi) Hasanuddin Nasution
% Jiam sambutan pada acara
Wissses Pendidikan Khusus Profesi
e PKPA). di convention hall
M L UMA. Jalan Kolam Medan
e, Sabin (28/2).

WS Sto berlangsung dari 31
Mimwess - 2= Februari tersebut, digelar
Al wesesema Fakultas Hukum UMA
(s, T Peradi.

St penutupan dihadiri Rektor
MRS G ol Wakil Rektor I Bidang
s aan. Ir Zulheri Noer MP,
T _MA Prof Syamsul Arifin,
WS Dedizm (WD) T Bidang Akade-
[T gl tJ S HMH. WD IH Bidang
Himusesiswesn Taufik Siregar SH,
il Cure Besar FH UMA Prof
U, Kema Panitia PKPA FH

IS, die Muobarak SH MH, dan

unsur Pengurus DPC Peradi Medan.

Lebih lanjut Hasanuddin Nasution
mengatakan Kota Medan sendiri
sebagai kota terbesar ketiga di
Indonesia, masih membutuhkan advo-
kat-advokat yang kompeten

"Untuk itu, perguruan tinggi dan
Peradi punya tanggungjawab besar
melahirkan advokat-advokat berkom-
peten,” katanya.

Hasanuddin juga  menyatakan
mempunyai mimpi, agar keadvokatan
nantinya sudah dipelajari sejak maha-
siswa fakultas hukum duduk di semes-
ter I. Hal itu, ungkapnya, sudah mulai
diterapkan di Fakultas Hukum Uni-
versitas Tarumanegara Jakarta.
Berharap :

Dia ingin, alumni Fakultas Hukum
UMA seperti alumni FH Universitas
Indonesia yang mengusai korporasi-
korporasi di Indonesia. Sayangnya,

Kota Medan sendiri baru memiliki-

seorang kurator yang bertugas mena-
ngani kepailitan.

"Saya berharap, advokat harus jadi
pemain di daerah sendiri," jelasnya
seraya berharap peserta PKPA benar-
benar menguasai hukum acara pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

dan perdata, sedangkan yang lainnya
seperti hukum acara tata usaha negara,
peradilan agama dan mahkamah kon-
stitusi adalah bonus.

Wakil Rektor IHIUMA Zulheri Noer
dalam sambutannyaberharap, kerjasa-
ma DPN Peradi dan FH UMA dalam
penyelenggaraan PKPA berlanjut.

Keberlanjutan ini, agar FH. UMA
melahirkan advokat dan pendekar-pen-
dekar hukum yang membantu masya-
rakat untuk memeroleh keadilan.

Dekan FH UMA, Prof Syamsul
Arifin menyampaikan terimakasih
kepada DPN Peradi yang memeberikan
kepercayaan kepada fakultas yang di-
pimpinnya untuk melaksanakan PKPA

- angkatan I. “Saya berharap akan ada

PKPA angkatan kedua dan seterus-
nya," kata dekan.

Sebelumnya; Ketua PKPA UMA
Ridho Mubarak melaporkan PKPA
angkatan I UMA ini diikuti 41 peserta
terdiri dari alumni FH UMA dan
lulusan perguruan tinggi lain di Pulau
Sumatera.

PKPA; katanya sesuai dengan (818
Keadvokatan merupakan syarat mutlak
menjadi advokat. (twh)
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~ PKPA FH UMA-Peradi Berakhir ~

Ada Kesenjangan Advokat
Jakarta dan Daerah

Medan, Realitas

Sekretaris Jenderal (Sekjen)
Dewan Pimpinan Nasional
(DPN) Perhimpunan Advokat
Indonesia (Peradi) Hasanud-
din Nasution SH mengakui,
ada kesenjangan kompetensi
antara advokat Jakarta dan
daerah. Buktinya, banyak ka-
sus hukum di daerah ditanga-
ni oleh advokat yang berkan-
tor di Ibukota Jakarta.

"Kesenjangan kompetensi
advokat ini terjadi di seluruh
daerah di Indonesia. Kita pri-
Hatin melihat, kasus-kasus hu-
kum dan perjuangan soal keadi-
lan di daerah ditangani orang-
orang Jakarta yang sok pintar
itu," kata Hasanuddin saat
menyampaikan sambutan pada
acara penutupan Pendidikan
Khusus Profesi Advokat
(PKPA), di convention hall
Kampus I UMA, Jalan Kolam,
Medan Estate, Sabtu (28/3).

PKPA yang berlangsung
dari 31 Januari - 28 Februari
iu digelar atas kerja sama
Fakultas Hukum UMA dan
DPN Peradi. Acara penutupan
dihadiri Rektor UMA diwak-
i Wakil Rektor III Bidang
Kemahasiswaan Ir Zulheri
Noer MP. Dekan FH UMA
Prof Syamsul Arifin, Wakil
Dekan (WD) I Bidang Aka-
demik Suhatrizal SH MH,
WD III Bidang Kemaha-
siswaan Taufik Siregar SH,
MHum. Guru Besar FH UMA
Prof Edrwarman, Ketua Pani-
&2 PKPA FH UMA Ridhoe

G Indo-

AN ARE
Noez Medon sendini sebagai  FOTO BERSAMA: Sekjen DPN Peradi Hasanuddin

perguruan tinggi dan Peradi

punya tanggung jawab besar
melahirkan advokat-advokat
berkompeten, " katanya.
Hasanuddin juga menyata-
kan punya mimpi, agar kead-

vokatan nantinya sudah dipela-
Jari sejak mahasiswa fakultas

hukum duduk di semester 1. Hal
itu, katanya, sudah mulai diter-
apkan di Fakultas Hukum Uni-
versitas Tarumanegara Jakarta,
Dia ingin, alumni Fakul-
tas Hukum UMA seperti
alumni FH UI yang mengu-
sai korporasi-korporasi di In-
donesia. Sayangnya, Kota
Medan sendiri baru memiliki
seorang kurator yang bertu-
gas menangani kepailitan,
"Saya berharap, advokat
harus jadi pemain di daerah
sendiri,” tandasnya seraya
berharap peserta PKPA benar-
benar menguasai hukum acara
pidana dan perdata, sedangkan
yang lainnya seperti hukum
acara fata usaha negara, per-
adilan agama dan mahkamah
konstitusi adalah bonus.
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Wakil Rektor I UMA Zul-
heri Noer dalam sambutannya
betharap. kerja sama DPN Per-
adi dan FH UMA dalam penye-
lenggaraan PKPA berlanjut. Tni
agar FH UMA melahirkan ad-
vokat dan pendekar-pendekar
hukum yang membantu masya-
rakat untuk memeroleh keadilan,

Sedangkan Dekan FH U-
MA Prof Syamsul Arifin men-
yampaikan terimakasih kepa-
da DPN Peradi yang meme-
berikan kepercayaan kepada
fakultas yang dipimpinnya
melaksanakan PKPA argkatan
L. "Saya berharap akan ada
PKPA angkatan kedua dan
seterusnya, " kata dekan,

Sebelumnya, Ketua PKPA
UMA Ridho Mubarak me-
laporkan, PKPA angkatan I
UMA ini diikuti 41 peserta
terdiri dari alumni FH UMA
dan lulusan perguruan tinggi
lain di Pulau Sumatera. Dia
menegaskan, PKPA sesuai
dengan UU Keadvokatan
merupakan syarat mutlak
menjadi advokat. @i

)
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2 Maret 2015 Hal.

Ada Kesenjangan
Antara Advokat
Jakarta dan
Daerah

Medan-andalas

Sekretaris Jendera] (Sekjen) Dewan Pimpinan
Nasional (DPN) Perhimpunan Advokat Indone-
sia (Peradi) Hasanuddin Nasution SH mengakui
ada kesenjangan kompetensi antara advokat
Jakarta dan daerah, Buktinya, banyak kasus
hukum di daerah ditangani advokat yang
berkantor di Thu Kota Jakarta,

"Kesenjangan Kompetensi advokat ini terjadi
di seluruh daerah d; Indonesia. Kita prihatin
melihat kasus-kasys hukum dan perjuangan soal
keadilan di daerah ditangani orang-orang Jakarta
¥ang sok pintar jty," kata Hasanuddin saat
menyampaikan sambutan pada acara penutupan
Pendidikan Khusus Profes; Advokat (PKPA), di
Convention Hall Kampus I UMA, Jalan Kolam,
Medan Estate, Sabty (28/3).

KPA yang berlangsung dari 31 Januari - 28
Februari ity digelar atas kerja sama Fakultas
Hukum UMA dan DPN Peradi, Acara penutupan
dihadini Rektor UMA ‘diwakili Waki] Rektor IIT
Bidang Kemahasiswaan Ir Zulheri Noer MP,
Dekan FH UMA Prof Syamsul Arifin, Wakil
Dekan (WD) [ Bidang Akademik Suhatrizal SH
MH, WD 111 Bidang Kemahasiswaan Taufik
Siregar SH MHum, Gury Besar FH UMA Prof.
Ediwarman, Ketya Panitia PKPA FH UMA
Richo Mubarak SH MH, dan unsur Pengurus
DPC Peradi Medan,

Kotz Medan sendirj sebagai kota terbesar
ketiga di Indonesia, kata Hasanuddin, memby.
“ubk=n advokat-advokat yang kompeten. "Untuk
"% perguruan tinggi dan Peradi bunya tanggung
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negara Jakarta,

Dia ingin, alumni Fakultas Hukum UMA
seperti alumni FH U] yang mengusai korporasi.
korporasi di Indonesia. Sayangnya, Kota Medan
sendiri bary memiliki Seorang kurator yang
bertugas menangani kepailitan.

"Saya berharap, advokat harus jadi pemain di
daerah sendirj," tandasnya Seraya berharap
peserta PKPA benar-benar menguasai hukum

adalah bonys.

Wakil Rektor IIT UMA Zulheri Noer dalam
sambutannya berharap, kerja sama DPN Peradi
dan FH UMA dalam penyelenggaraan PKPA
berlanjut. Inj agar FH melahirkan advokat
dan pendekar-pendekar hukum yang membantu
masyarakat untuk memeroleh keadilan.

Sedangkan Dekan FH UMA Prof Syamsul

ifin menyampaikan terima kasih kepada DPN
Peradi yang memberikan kepercayaan kepada
fakultas yang dipimpinnya melaksanakan PKPA
angkatan I, "Saya berharap akan ada PKPA
angkatan kedua dan seterusnya," kata dekan,

Sebelumnya, Ketua PKPA UMA Ridho

‘Mubarak melaporkan, PKPA Angkatan 1 UMA

ini diikutj 41 peserta terdiri dari alumnj FY UMA
dan lulusan P€rguruan tinggi lain dj Pulau
Sumatera. Dia menegaskan, PKPA sesuai
dengan UU Keadvokatan merupakan syarat
mutlak menjadi advokat. ,

— (HAM) |
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Wimbar Uwum

- SENIN, 1 MARET 2015

Sekjen DPN Peradi Hasanuddin Nasution
penutupan PKPAT{ Sabtu (28/2). (Foto: Ist) -

da Kese

Wecan, (Mimbar) - Sekretaris Jenderal
\fsew.= ) Dewan Pimpinan Nasional (DPN)
=ermmpunan Advokat Indonesia (Peradi)
w@s2nuddin Nasution SH mengakui, ada
Wes=- angan kompetensi antara advokat
.@«zrta dan daerah. Buktinya, banyak
t@s.s hukum di daerah ditangani oleh
lmowzs yang berkantor di Ibukota Jakarta.

Mg eompetens advo-  gelar atas kerja sama Fakultas
s o sewrot dsersh i Hukum UMA dan DPN Peradi.
mil. §.ox prisom melhat  Acara penutupan dihadini Rektor
s LA NG - AT ANGEA oT
e M g msﬁrémﬁém@émr
oo eemg-oeemg Jekertz  Zalberi Noer MP, Dekan FH
mrr " kane He-  UMA Prof Syemsud Scfm, Wkl

(tengah/duduk) diabadikan bersama WR III
Dekan FH UMA Prof Syamsul Arifin, Guru Besar FH UMA Prof Ediwa

Jakarta
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Kota Medan sendiri sebagai
kota terbesar ketiga di Indo-
nesia, kata Hasanuddin, mem-
butuhkan advokat-advokat
yang kompeten. “Untuk itu,
perguruan tinggi dan Peradi
punya tanggung jawab besar
melahirkan advokat-advokat
berkompeten,” katanya.

Hasanuddin juga menyatakan
punya mimpi, agar keadvokatan
nantinya sudah dipelajari sejak
mahasiswa fakultas hukum
duduk di semester I. Hal itu, ka-

tanya, sudah mulai diterapkan

di Fakultas Hukum Universitas
Tarumanegara Jakarta.

Dia ingin, alumni Fakultas
Hukum UMA seperti alumni FH
UI yang mengusai korporasi-
korporasi di Indonesia. Saya-
ngnya, Kota Medan sendiri
baru memiliki seorang kurator
vang bertugas menangani

xepailitan

UMA Zulheri Noer,
rman dan panitia PKPA seusai.

Halaman

dan mahkamah konstitusi ada-
lah bonus.

‘Wakil Rektor Il UMA Zulheri
Noer dalam sambutannya
berharap, kerja sama DPN
Peradi dan FH UMA dalam
penyelenggaraan PKPA ber-
lanjut. Ini agar FH UMA me-
lahirkan advokat dan pende-
kar-pendekar hukum-yang
membantu masyarakat untuk
memeroleh keadilan.

Sedangkan Dekan FH UMA
Prof Syamsul Arifin menyam-
paikan terimakasih kepada
DPN Peradi yang memeberikan
kepercayaan kepada fakul-
tas yang dipimpinnya me-
laksanakan PKPA angkatan
1. “Saya berharap akan ada
PKPA angkatan kedua dan
seterusnya,” kata dekan.

Sebelumnya, Ketua PKPA
UMA Ridho Mubarak
melanorkan PKPA anokatan
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Ada Kesenjangan Advokat Jakarta dan Daerah

B zahendra

MedanBisnis—Medan
Sekretaris Jenderal (Sekjen)
Dewan Pimpinan Nasional
DPN) Perhimpunan Advokat
Indonesia (Peradi) Hasanuddin
Nasution SH mengakui, ada
sesenjangan kompetensi antara
zdvokat Jakarta dan daerah.
Suktinya, banyak kasus hukum
i daerah ditangani oleh ad-
wnkzt vang berkantor di ibukota
‘Resenjangan kompetensi
Svokat ini terjadi di seluruh
“zerzh di Indonesia. Kita priha-
== melihat kasus-kasus hukum
Zen perjuangan soal keadilan di
Smerah ditangani orang-orang
Jusara” kata Hasanuddin saat
z ikan sambutan pada
upan Pendidikan
rofesi  Advokat
21 convention hall
UMA, Jalan Kolam,
e. Sabtu (28/2).
berlangsung dari
28 Februari itu

FEPA
Kammgas |

Hukum UMA dan DPN Peradi.
Acara penutupan dihadiri Rek-
tor UMA diwakili Wakil Rektor
ITI Bidang Kemahasiswaan Ir
Zulheri Noer MP, Dekan FH
UMA Prof Syamsul Arifin, Wa-

.kil Dekan (WD) I Bidang Akade-

mik Suhatrizal SH MH, WD III
Bidang Kemahasiswaan Taufik
Siregar SH MHum, Guru Besar
FH UMA Prof Ediwarman, Ke-
tua Panitia PKPA FH UMA Rid-
ho Mubarak SH MH, dan unsur
Pengurus DPC Peradi Medan.

Kota Medan sendiri sebagai

kota terbesar ketiga di Indone-
sia, kata Hasanuddin, mem-
butuhkan advokat-advokat yan g
kompeten. "Untuk itu, pergu-
ruan tinggi dan Peradi punya

tanggung jawab besar mela-"-
-hirkan advokat-advokat ber-

kompeten," katanya.
Hasanuddin juga menyata-
kan punya mimpi, agar keadvo-
katan nantinya sudah dipelajari
sejak mahasiswa fakultas hu-
kum duduk di semester 1. Hal
itu, katanya, sudah mulai di-
terapkan di Fakultas Hukum
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Universitas Tarumanegara Ja-
karta. Wakil Rektor IIT UMA
Zulheri Noer dalam sambutan-
nya berharap, kerja sama DPN
Peradi dan FH UMA dalam
penyelenggaraan PKPA ber-
lanjut. Ini agar FH UMA me-
lahirkan advokat dan pendekar-
pendekar hukum yang mem-

bantu masyarakat untuk me-
. meroleh keadilan.

Sedangkan Dekan FH UMA
Prof Syamsul Arifin menyam-

. paikan terimakasih kepada DPN

Peradi yang memberikan keper-
cayaan kepada fakultas yang
dipimpinnya melaksanakan
PKPA angkatan I. "Saya berha-
rap akan ada PKPA angkatan ke-
dua dan seterusnya,” kata dekan.
Sebelumnya, Ketua PKPA
UMA Ridho Mubarak mela-
porkan, PKPA angkatan I UMA
ini-diikuti 41 peserta terdiri dari
alumni FH UMA dan lulusan
perguruan tinggi lain di Pulau
Sumatera. Dia menegaskan;
PKPA sesuai dengan UU Ke-
advokatan merupakan syarat
mutlak menjadi advokat. ®





